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ABSTRAK 
SITI ULIL HIDAYATI WALAF DOLIYAH. NIM: 15. 12.11.094. 
Manajemen Siaran Program Nyantri On The Air di Radio Gesma 97,6 FM. 
Skripsi. Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri  Surakarta 2019. 
Radio merupakan salah satu media massa yang bisa dijangkau oleh semua 
masyarakat karena bersifat mudah, murah, dan fleksibel yakni dapat diakses 
sambil melakukan aktivitas sehari-hari. Seiring berkembangnya teknologi, 
masyarakat mengakses media lainnya lebih tinggi daripada media radio, 
sehingga radio dikhawatirkan akan ditinggalkan oleh masyarakat. Radio 
Gesma 97,6 FM merupakan radio yang memiliki visi misi dakwah yang 
berada di Sukoharjo. Radio Gesma 97,6 FM berupaya menerapkan manajemen 
yang baik pada program Nyantri On The Air sebagai program dakwah yang 
diunggulkan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi 
dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah Station Manager, 
narasumber  dan announcer dari  program Nyantri On The Air. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Radio Gesma 97,6 FM dalam 
menjalankan program Nyantri On The Air memakai fungsi manajemen siaran 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan memberikan 
pengaruh serta pengawasan. Perencanaan dilakukan dengan upaya terus 
memperbarui informasi dan isu yang berkembang di masyarakat serta 
memahami betul arah tujuan setiap tema yang dibuat. Pengorganisasian 
dilakukan dengan memilih dan menempatkan orang dengan tugas dan 
tanggung jawab sesuai dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki. 
Pengarahan dan memberikan pengaruh diterapkan dengan selalu menjalin 
komunikasi, memberikan motivasi dan pelatihan. Adapun fungsi pengawasan 
atau evaluasi dilakukan untuk memperbaiki program Nyantri On The Air 
kedepannya dan untuk memutuskan jalan keluar atas kendala yang dihadapi 
dengan melakukan perekaman saat program Nyantri On The Air berlangsung.  
 
Kata kunci : Manajemen, Siaran Radio, Nyantri On The Air. 
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ABSTRACT 
SITI ULIL HIDAYATI WALAF DOLIYAH. NIM: 15. 12.11.094. 
Management of Nyantri On The Air Broadcasts in Gesma 97.6 FM Radio. 
Thesis. Islamic Communication and Broadcasting. Faculty of Ushuluddin 
and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute 2019. 
Radio is one of the mass media that can be reached by all people because it 
is easy, cheap, and flexible, which can be accessed while doing daily activities. As 
technology develops, people access other media higher than radio media, so radio 
is feared to be abandoned by the public. Radio Gesma 97.6 FM is a radio that has 
a missionary vision and mission in Sukoharjo. Gesma 97.6 FM Radio seeks to 
implement good management in the Nyantri On The Air program as the preaching 
program. 
The research method used is a qualitative descriptive method. The 
technique of collecting data is done by in-depth interviews, observation and 
documentation. Informants in this study were Station Manager, source and 
Announcer from the Nyantri On The Air program. 
The results of this study indicate that Gesma 97.6 FM Radio in carrying 
out the Nyantri On The Air program uses broadcast management functions which 
include planning, organizing, directing and providing influence, and monitoring or 
evaluation. Planning is done by continuously updating information and issues that 
develop in the community and understanding the direction of each theme made. 
Organizing is done by selecting and placing people with duties and 
responsibilities in accordance with their abilities and experience. directing and 
providing influence are implemented by always communicating, providing 
motivation and training. The monitoring or evaluation function is carried out to 
improve the Nyantri On The Air program going forward. In addition, the 
evaluation function is also used to decide on solutions to obstacles encountered by 
recording during the Nyantri On The Air program.  
Keywords : Management, Radio Broadcast, Nyantri On The Air 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi informasi dan perkembangan teknologi dewasa ini, 
dunia dihadapkan pada cepatnya perkembangan arus informasi baik 
melalui audio, visual, audio visual hingga media sosial. Informasi yang 
tersebar pada khalayak tidak lepas dari pemanfaatan alat-alat teknologi 
yang modern dan canggih. Bahkan, pemanfaatan alat-alat sebagai 
penyampai informasi dari masa ke masa selalu mengalami perkembangan 
yang cukup signifikan. Hal tersebut tidak lain, tujuannya ialah untuk 
memaksimalkan pesan yang disampaikan agar lebih efektif dan efisien 
hingga akhirnya dapat diterima dengan serentak oleh khalayak.  
Salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
melalui pesan yang dikemas sesuai dengan tujuan sebuah lembaga adalah 
radio. Radio merupakan  salah satu media penyiaran yang dianggap dekat 
dengan masyarakat (Morissan, 2008: 13). Selain itu, radio juga merupakan 
sebuah alat komunikasi yang sederhana, murah, praktis serta dengan 
sifatnya yang tembus ruang memudahkan masyarakat untuk 
menjangkaunya sekalipun sedang beraktivitas (Shiddiq, 2015: 35). 
Media radio memiliki banyak peran dan dianggap mampu memenuhi 
hasrat dan selera komunikannya. Menurut Shouson dan Jones dalam 
Sayoga (2014: 263) kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh radio 
diantaranya adalah radio memberikan siaran-siaran yang bermuatan 
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hiburan dan informasi, sarana ekspresi emosi bagi  pendengar. Lebih dari 
itu, siaran radio juga dianggap mampu memberikan manfaat untuk 
memperteguh atau memberdayakan penyesuaian diri dengan norma-norma 
yang tertanam di masyarakat. Dan yang tidak kalah penting, radio 
membantu rasa keindahan dalam diri manusia tercipta serta dapat 
mempengaruhi kontinyuitas dan stabilitas budaya. 
Sejarah juga mencatat bahwasannya media radio merupakan media 
penyiaran tertua di Indonesia. Yang mana para angota SRV (Solosche 
Radio Vereniging) atau yang biasa disebut dengan Perkumpulan Radio 
Solo yang berdiri pada tanggal 1 April 1933 melakukan patungan untuk 
membeli pemancar radio SRV dan membangun studio khusus untuk siaran 
radio mulai 15 September 1935, yang mana setelah Indonesia merdeka, 
studio SRV tersebut digunakan sebagai stasiun RRI Surakarta. 
(Kemkominfo, 2017: 14). 
Seiring berputarnya waktu, kini media radio sudah banyak didirikan 
oleh lembaga maupun komunitas. Mereka mengemas konten yang terdapat 
pada program-program di dalamnya tersusun sedemikian rupa guna untuk 
mencapai tujuan yang telah  ditentukan sebelumnya. Tidak hanya itu, saat 
ini radio memiliki fungsi dan peran yang mencakup berbagai sektor 
kehidupan, menembus batas ruang dan waktu, memiliki beragam 
kepentingan khusus serta menonjolkan aneka sistem maupun sub sistem 
budaya yang ada di dunia ini (Sayoga, 2004: 262). 
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Namun, kondisi dunia radio saat ini memang tidak seperti pada era 
tahun 80 hingga 90-an. Yang mana tahun tersebut merupakan masa 
kejayaan radio di Indonesia. Pada masa itu, media televisi belum 
menyebar luas di Indonesia dikarenakan harganya yang relatif mahal 
sehingga mayoritas masyarakat menganggapnya menjadi sebuah barang 
mewah. Meskipun kemudian kejayaan radio digeser oleh media lain 
seperti televisi dan internet (Huda, 2017). 
Pertumbuhan televisi dan internet yang begitu pesat, memunculkan 
berbagai asumsi terhadap eksistensi dari media radio. Nielsen Radio 
Audience Measurement mencatat bahwa meskipun pertumbuhan internet 
kian pesat pada kuartal ini, tidak berarti bahwa jangkauan akan pendengar 
radio menjadi rendah. Temuan tersebut mencatat bahwa masyarakat yang 
mengakses media televisi sebanyak 96%, Media Luar Ruangan 52%, 
internet 40% dan radio sebanyak 38%. Artinya media radio masih 
terbilang cukup  baik di angka 38% pada kuartal ketiga tahun 2016 (Lubis, 
2016). 
Meski demikian, secara angka presentase, masyarakat mengakses 
media lainnya lebih tinggi daripada media radio. Sehingga tantangan nyata 
yang harus dihadapi oleh media khususnya radio adalah mempertahankan 
keberadaannya dalam menyiarkan program acara demi menggapai tujuan 
sebuah radio. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk menjaga 
keeksisan radio menurut peneliti adalah manajemen yang baik pada 
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program demi memacu inovasi dan kreativitas serta terus memperbaiki 
kualitas komponen-komponen yang terdapat dalam program tersebut. 
Radio dapat berfungsi secara optimal apabila orang-orang yang 
bergerak di dalam radio menata sistem manajemen siarannya dengan baik, 
sehingga akan selalu mampu mengikuti perkembangan dinamika 
masyarakat dan yang tak kalah penting ialah dapat mengatasi persaingan 
dengan media massa lainnya (Sayoga, 2004: 263). 
Sebuah program acara di media radio akan tercapai lebih maksimal 
apabila manajemen yang mencakup konten, penyiar, narasumber (apabila 
program tersebut adalah program talkshow), audiens, jam siar, hingga 
situasi sosial diperhatikan dengan baik. Manajemen merupakan suatu 
usaha yang dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian tujuan dan 
meminimalisir kegagalan. 
Menurut George R. Terry dalam teori manajemen mengemukakan 
bahwa manajemen merupakan aktivitas yang dilakukan dengan 
mengendalikan sebuah tim yang tentunya tidak lepas dari sebuah 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 
(actuating) dan pengawasan (controlling) (Aini, 2016: 5). 
Dengan adanya manajemen program siaran yang baik pada akhirnya 
potensi keberhasilan sebuah program acara juga akan maksimal. Dalam 
melaksanakan tanggung jawab manajemennya, seorang manajer umum 
memiliki empat fungsi dasar manajemen yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan dan memberikan pengaruh 
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(directing/ influencing) serta pengawasan (controlling) (Morissan, 2013: 
138). 
Dengan memahami bahwa media komunikasi berupa radio 
menjangkau ke berbagai penjuru wilayah sehingga mampu memberikan 
efek persuasi yang kuat kepada masyarakat, juga suatu buah manajemen 
yang baik. Lebih dari itu, kesesuaian komunikator dengan program, situasi 
sosial, dan berpengetahuan luas serta mampu memanfaatkan teknologi 
informasi dengan baik, pada akhirnya akan memperoleh kesuksesan dalam 
menyebarluaskan informasi, juga merupakan salah satu bentuk sebuah 
manajemen program yang berkualitas baik.  
Saat ini radio berbasis dakwah yang berdiri di Solo Raya terhitung 
banyak. Beberapa diantaranya adalah  RDS (Radio Dakwah Syari’ah), 
Radio Al-Hidayah, Radio AHA FM, MH FM, Gesma FM, Persada, Salma 
Radio, Radio Suara Anda, Radio Wijaya Kusuma dan MTA FM (Prasetya, 
2015). Salah satu radio yang akan diteliti adalah radio Gesma 97,6 FM. 
Radio Gesma 97,6 FM  berbasis di kabupaten Sukoharjo, yang 
merupakan kawasan eks-Karesidenan Surakarta yang dikenal sebagai 
Soloraya. Radio ini beralamatkan di Jl. Proyek Bengawan Solo, Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo dengan jangkauan siar meliputi Surakarta, 
Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Sragen, Karanganyar dan sebagian Wonogiri. 
Radio Gesma 97,6 FM menyiarkan program-program bermuatan 
informasi, hiburan, dan dakwah yang bisa dikonsumsi oleh kalangan 
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masyarakat mulai usia 15 hingga 40 tahun. (Company Profile Gesma 97,6 
FM, 2017). 
Radio Gesma 97,6 FM termasuk dalam Lembaga Penyiaran Swasta. 
Dalam artian radio ini bisa mencari iklan dan boleh memutar iklan. Selain 
itu, pencarian dana pada radio komersial  juga berasal dari talkshow, 
sponsor acara lain baik acara on air maupun off air. Radio Gesma 97,6 FM  
juga berperan penting dalam mencerahkan, menyejukkan dan 
mengedukasi masyarakat. Sesuai dengan salah satu misinya yaitu 
memberdayakan dan mencerahkan pendengar, menyediakan hiburan, 
informasi dan gaya hidup yang positif (Company Profile Gesma 97,6 FM, 
2017).  
Radio ini juga merupakan radio yang meraih Anugerah Penyiaran 
KPID Jawa Tengah tahun 2018 sebagai Program Talkshow Radio Terbaik 
yaitu Inspirasi Pagi Episode Komunitas Alzheimer Solo Raya dan Penyiar 
Radio Wanita Terbaik yaitu Zahra Noor Eriza/ Sara Neyrhiza (Adi, 
Pemrov Jateng, 2018). 
Gesma 97,6 FM mengusung tag line kreatif, gaul dan santun yang 
mana selalu disesuaikan dengan perkembangan zaman dan berpacu untuk 
menjadi radio yang dinamis, kreatif dan menjadi trend setter. Pemilihan 
musik juga dilakukan guna untuk menyuguhkan hiburan kreatif yang tidak 
bertentangan dengan nilai kesusilaan dan universal. (Company Profile 
Gesma 97,6 FM, 2017). 
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Radio Gesma 97,6 FM mengudara pada pukul 05.00 sampai dengan 
24.00 WIB. Adapun beberapa program yang ada di Gesma FM antara lain 
ialah Sinar Pagi, Gesma Menyapa, Ngeteh Pagi, Gesma Kirana, Warta 
Gesma, Gesma Berkarya, Hikmah di Balik Cerita, ILM, Ngigau, Memori 
Gesma, Gesma Bergoyang, GP Max (Gesma Play Musik Asik), Senja 
Gesma, Murotal, Kelaga, Temperatur, Pengajian dsb. (Company Profile 
Gesma 97,6 FM, 2017). 
Di tengah hingar-bingar kehidupan manusia sekarang, Gesma 97,6 
FM berupaya menggapai visi misinya melalui program-program yang 
menekankan pada tema-tema media profit center, pendidikan 
multicultural, agama, budaya hidup bersama di masyarakat, penguatan 
kreativitas dan membangun kepekaan sosial. (Company Profile Gesma 
97,6 FM, 2017). 
Salah satu program siaran di radio Gesma 97,6 FM yang akan diteliti 
yakni program Nyantri On The Air atau biasa disebut NOTA. Peneliti 
memilih program Nyantri On The Air karena program ini berbeda dengan 
program yang ada di beberapa radio dakwah yang ada di Solo seperti radio 
Al Hidayah, yang mana radio tersebut menyampaikan dakwah melalui 
program-program seperti ceramah, tilawah, kajian, sholawat dsb. Adapun 
radio lain yang bernuansa dakwah dan mirip dengan Gesma 97,6 FM 
adalah Salma FM, Klaten. Meskipun mirip, namun pesan yang 
disampaikan dalam program-program yang ada di dalamnya  lebih banyak 
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menyampaikan info-info kesehatan. (Mendengarkan radio Al Hidayah dan 
Salma FM 17 Juni 2019). 
Nyantri On The Air merupakan salah satu program talkshow berupa 
pengajian seperti halnya pembelajaran di pesantren yang dikemas secara 
ringan dan temanya mengangkat momentum yang sedang hangat 
diperbincangkan oleh masyarakat. Program ini  mengudara setiap hari 
Kamis pukul 20.00 hingga 21.00 WIB. (Wawancara dengan Afik, 
Program Director, 5 Maret 2019). 
Program Nyantri On The Air sebagai satu metode dan sarana dakwah 
berpegang pada Ahli Sunnah wal Jamaah menyediakan ruang pada 
pendengar yang tidak sempat untuk menuntut ilmu di pesantren. Dengan 
harapan  pendengar dapat merasakan bagaimana belajar agama layaknya 
santri yang dikemas sesuai dengan kemampuan masyarakat awam 
sehingga dapat diterima dengan mudah. Selain itu, program Nyantri On 
The Air juga menjawab kegundahan pendengar tentang masalah-masalah 
yang sering terjadi di dalam dirinya sendiri maupun lingkungannya. 
(Wawancara dengan Afik, Program Director, 5 Maret 2019). 
Peneliti tertarik dengan program Nyantri On The Air di radio Gesma 
97,6 FM dikarenakan program ini merupakan program talkshow  yang 
paling diunggulkan dalam program dakwah dan penghasil income yang 
tinggi. Income tersebut didapatkan dari sebuah lembaga yang meminati 
program ini dengan memakai sistem blocking time, dalam artian selama 
mengudara iklan yang diputar hanya satu, yaitu sesuai dengan lembaga 
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tertentu yang sesuai dengan visi misi Gesma 97,6 FM. Program ini juga 
merupakan satu-satunya program di Gesma 97,6 FM yang diminati oleh 
lembaga yang bergerak di bidang keagamaan dan perdamaian seperti 
Lembaga Lintas Agama dan Golongan  (LPLAG) dan Lembaga 
Keagamaan Al Hijroh sebagai sarana untuk  membahas dan 
menginformasikan serta menarik partisipan melalui pertanyaan tentang 
permasalahan yang diangkat. (Wawancara dengan Afik, Program 
Director, 14 April 2019). 
Poin menarik selanjutnya ialah narasumber pada program Nyantri On 
The Air yaitu Kiai Dian Nafi’. Beliau adalah Pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan, Makamhaji, Kartasura. Selain itu beliau merupakan 
Rais Am PWNU Jawa Tengah yang memiliki pengalaman di bidang 
penyelesaian konflik, dan pengalaman di bidang perdamaian hingga ke 
berbagai Negara di dunia. Selain itu pada tahun 2012 Kiai Dian Nafi’ 
meraih penghargaan Solopos Award di bidang Sosial Masyarakat 
(Sulistyawati: 2012). Pemilihan narasumber dengan latar belakang yang 
sangat baik juga akan berpengaruh pada pesan yang disampaikan. 
Dari segi konten, program Nyantri On The Air selalu membahas topik 
yang aktual sesuai momentum, permasalahan dan keresahan yang terjadi 
di masyarakat. Tak hanya itu, program ini juga mendatangkan narasumber 
Kiai Dian Nafi’ yang mana beliau mengemas pesan dengan bahasa dan 
analogi yang menarik sehingga mudah untuk dipahami oleh sasaran 
dakwah. (Wawancara dengan Afik, Program Director, 5 Maret 2019). 
10 
 
 
 
Kiai Dian Nafi’ atau yang akrab disapa Gus Dian merupakan seorang 
Kiai besar sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, 
Makamhaji, Sukoharjo. Ia lahir  di Sragen pada 4 April 1964. Ia adalah 
anak ketiga dari delapan bersaudara. Ayahnya, K.H Ahmad Djisam Abdul 
Mannan, perintis pesantren An-Najah, Gondang, Sragen, Jawa Tengah. 
Sementara kakeknya, K.H Abdul Mannan adalah pendiri Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Di mata santrinya, Kiai 
Dian Nafi’ adalah bapak, pendidik, sekaligus teman  belajar yang 
menyenangkan. Bersama dengan santrinya ia sering menulis karya ilmiah, 
berkebun, beternak ikan, bercocok tanam dan nukang (bertukang) 
(Aijudin, 2009: 34). 
Kiai Dian Nafi’ aktif menulis dan karyanya sering muncul di berbagai 
kolom surat kabar yang mengangkat tema Islam Rahmatan lil Alamin 
tentang keadilan yang menyejukkan (Khoirul, 2013). Tak hanya itu, ia 
juga merupakan direktur utama radio Gesma 97,6 FM (Company Profile 
Gesma 97,6 FM, 2017). Sehingga dengan profil yang sangat baik dan 
menginspirasi, maka kehadirannya menjadi narasumber di program 
Nyantri On The Air menjadi poin tambahan tersendiri di hati para 
pendengar. 
Namun, di luar semua itu, tidak dapat dipungkiri bahwa berdakwah di 
radio kini memiliki tantangan besar yakni dengan adanya media lain 
seperti media sosial. Tidak sedikit masyarakat yang lebih memilih untuk 
mengakses jawaban atas kegundahan yang sedang dirasakannya dengan 
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hanya mengakses media sosial. Referensi utama masyarakat saat ini dalam 
mengakses berita maupun informasi adalah internet. Media lain seperti 
Koran, Majalah, Tabloid, Radio dan lainnya bagi para pencari informasi 
menjadi referensi terakhir (Aak, 2015). 
Sehingga menurut penulis, upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga 
eksistensi radio Gesma 97,6 FM saat ini adalah dengan menerapkan 
manajemen yang baik khususnya pada program unggulan yaitu Nyantri On 
The Air.  Dengan adanya manajemen yang baik, pada akhirnya dapat 
memacu kreativitas dan inovasi pengelola radio. Selain itu juga dapat terus 
memperbaiki kualitas komponen-komponen yang terdapat dalam program 
Nyantri On The Air sehingga radio Gesma  97,6 FM tetap mendapat 
tempat di hati para pendengar. 
Peneliti terdahulu juga telah meneliti radio sebagai media dakwah 
diantaranya adalah jurnal berjudul Dakwah Melalui Radio yang ditulis 
oleh Mohammad Fajar Shiddiq, yaitu mahasiswa Universitas Islam 
Bandung. Jurnal lain yang berjudul Pemanfaatan Radio sebagai Media 
Dakwah, Jawaban Atas Tantangan Berdakwah di Era Globalisasi yang 
ditulis oleh Santi Indra Astuti, seorang dosen tetap Fakultas Ilmu 
Komunikasi UNISBA. Selain itu juga terdapat skripsi yang berjudul 
Manajemen Siaran Acara Ya Salam di Radio Saka FM yang ditulis oleh 
Aris Budi Sinudarsono mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam UIN Sunan Kalijaga.  
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Beberapa peneliti juga sudah melakukan penelitian di radio Gesma 
97,6 FM. Salah satunya diteliti oleh Aitda Tiara Sari, mahasiswa 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta. Aitda Tiara Sari melakukan penelitian di Gesma 97,6 FM 
dengan judul Pesan Dakwah Radio Gesma 97,6 FM (Analisis Isi pada 
Program “Kampung Kita” edisi Ramadhan). Penelitian tersebut dilakukan 
pada tahun 2014. 
Program Nyantri On The Air sendiri telah diteliti oleh Rizul Firdaus 
Muchsoni  mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta 
dengan judul Pendidikan Agama Islam Melalui Siaran Radio Analisis 
Program Nyantri On The Air di Radio Gesma FM. Penelitian tersebut 
dilakukan pada tahun 2016. Kami sama-sama meneliti radio sebagai media 
dakwah, akan tetapi penulis meneliti Gesma 97,6 FM khususnya pada 
program Nyantri On The Air dari segi manajemen siarannya. 
Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti manajemen 
siaran program Nyantri On The Air , hal ini dikarenakan Nyantri On The 
Air ialah program talkshow yang diunggulkan dalam dakwah di radio 
Gesma 97,6 FM, yang mana suatu program dinyatakan baik apabila sudah 
menerapkan manajemen siaran dengan baik. Sehingga peneliti tertarik 
untuk menggambarkan bagaimana manajemen siaran program Nyantri On 
The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
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B. Identifikasi Masalah 
       Dari pemaparan latar belakang di atas, didapatkan sejumlah 
identifikasi yang relevan dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah 
serta variabel yang akan diteliti, diantaranya adalah : 
1. Menurut riset, masyarakat lebih banyak mengakses informasi melalui 
media lain dibanding radio. 
2. Radio  sebagai penyampai informasi, dakwah dan hiburan memiliki 
tantangan di era digital. 
3. Pentingnya manajemen siaran program Nyantri On The Air di radio 
Gesma 97,6 FM 
C. Pembatasan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas , batasan 
masalah yang dibuat oleh penulis adalah manajemen siaran program 
Nyantri On The Air di Radio Gesma 97,6 FM. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: bagaimana manajemen siaran 
program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM? 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan manajemen siaran 
program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, masukan 
serta kontribusi pada pihak yang membutuhkan pengetahuan ini. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
bagi penelitian, khususnya pada manajemen siaran program Nyantri 
On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
3. Manfaat Metodologis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam 
penelitian selanjutnya mengenai manejemen siaran program Nyantri 
On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa menurut Rakhmat (2011) dalam Abidin (2015: 
166) ialah pesan yang disampaikan kepada khalayak melalui media 
massa. Wiryanto (2000) dalam Abidin (2015: 166) mengemukakan 
bahwa komunikasi massa adalah sebuah model komunikasi dengan 
memanfaatkan alat-alat mekanik yang canggih yang mana alat tersebut 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dalam jumlah yang 
banyak. Dengan demikian, Abidin (2015: 166) menyimpulkan bahwa 
komunikasi massa ialah bentuk komunikasi untuk menyebarluaskan 
pesan yang disalurkan melalui media massa sehingga dapat diterima 
khalayak luas dalam waktu yang sama. 
Di sisi lain, Gamble dan rekan (2000) dalam Abidin (2015: 166) 
mendefinisikan komunikasi massa mencakup hal-hal berikut : 
a. Penyampaian pesan secara cepat dalam komunikasi massa sangat 
dibantu adanya peralatan modern. 
b. Komunikator dalam menyampaikan pesannya melalui media massa 
tidak saling mengenal dan mengetahui satu sama lain 
c. Pesan menjadi milik publik 
15 
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d. Sebagai sumber informasi, komunikator massa biasanya organisasi 
formal berupa jaringan, ikatan, atau perkumpulan. 
e. Komunikasi massa dikendalikan oleh gatekeeper (Penapis 
Informasi) 
f. Umpan Balik dalam komunikasi massa bersifat tertunda 
       Media massa tidak berdiri sendiri, akan tetapi di dalamnya 
terdapat beberapa individu yang bertugas mengolah informasi sebelum 
informasi itu sampai kepada khalayak. Informasi yang diterima oleh 
khalayak sudah melalui tahap pengolahan yang dilakukan oleh 
gatekeeper dan disesuaikan dengan visi misi sebuah media yang 
bersangkutan, khalayak sasaran, serta orientasi bisnis yang menyertai. 
Bahkan tidak jarang sebuah informasi disesuaikan dengan kepetingan 
penanam modal atau pemerintah. 
Rakhmat (2011) dalam Abidin (2015: 167) menyebutkan ada 
empat tanda pokok dari komunikasi massa, yaitu sebagai berikut : 
a. Bersifat tidak langsung 
Bersifat tidak langsung yang dimaksud yakni pesan yang 
disampaikan harus melalui perantara media teknis (teknologi 
media). 
b. Bersifat satu arah 
Artinya komunikasi hanya berupa penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Sedangkan respon atau umpan 
balik dari komunikan tidak dapat disampaikan secara langsung. 
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Dalam istilah lain, dalam komunikasi massa, public hanya berperan 
sebagai penerima informasi. 
c. Bersifat terbuka 
Bersifat terbuka di sini artinya ialah pesan ditujukan kepada publik 
yang tidak terbatas jumlahnya dan bersifat heterogen, tidak 
terbatas, serta anonim. 
d. Mempunyai publik yang secara geografis tersebar. 
Ini berarti, pesan dalam komunikasi massa dapat menembus 
berbagai tempat dengan efisien. 
       Adapun unsur-unsur komunikasi massa menurut Lasswel dalam 
Abidin (2015: 168) ialah sebagai berikut : 
a. Sumber (Source) 
Sumber merupakan pihak yang melakukan komunikasi. Adapun 
setiap sumber memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga hal 
tersebut bergantung pada target pasar yang diinginkan. 
b. Pesan (Message) 
Pesan merupakan symbol verbal dan nonverbal yang di dalamnya 
termasuk perasaan, nilai, gagasan, atau sumber. 
c. Saluran (Channel) 
Saluran merupakan media yang digunakan sumber untuk 
menyampaikan pesan kepada khalayak. 
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d. Penerima (receiver) 
Penerima merupakan sasaran yang menerima pesan dari sumber. 
Penafsiran simbol verbal dan non verbal yang dilakukan oleh 
penerimaan pesan dilakukan berdasarkan pengalaman masa lalu, 
pengetahuan, persepsi, pola pikir, hingga perasaan yang diterima 
serta menjadi gagasan yang mudah dipahami. 
e. Efek (effect) 
Gonzales (1988) dalam Abidin (2015:168) menyebutkan ada tiga 
dimensi efek komunikasi massa yaitu kognitif, efektif, dan konatif. 
Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar, dan 
tambahan pengetahuan. Efek afektif berupa emosi, perasaan, dan 
sikap. Sedangkan efek konatif berkaitan dengan perilaku dan niat 
untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu. 
2. Radio Sebagai Media Massa 
       Radio adalah teknologi yang digunakan untuk mengirim sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik. Gelombang ini 
melintas dan bisa merambat melalui udara maupun hampa udara 
seperti di luar angkasa. Hal tersebut dikarenakan gelombang tersebut 
tidak memerlukan medium  pengangkut seperti molekul udara 
(Wilkipedia dalam Umroh, 2018: 17). 
       Radio juga tergolong sebagai media massa yang memiliki 
kemampuan penetrasi kuat baik terhadap pasar maupun konsumennya. 
Jika dibandingkan dengan media elektronik lainnya, radio termasuk 
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media yang paling murah, mudah dioperasikan, memiliki keunggulan 
aktualitas yang tinggi serta memiliki daya tarik auditif yang memikat 
pendengar (Astuti, 2000: 1). 
       Menurut Lindsey, (1994) dalam Rasyid (2013: 24) salah satu 
kekuatan media massa adalah kepiawaiannya dalam mempengaruhi 
sikap dan perilaku masyarakat. Media cukup efektif dalam 
membangun kesadaran warga mengenai suatu masalah. Selain itu 
media juga memiliki peran sentral dalam menyaring informasi dan 
membentuk  opini masyarakat. 
Secara umum fungsi yang dimiliki media massa meliputi 
menginformasikan, mendidik, menghibur, mempengaruhi, memberikan 
respons sosial dan sebagai penghubung. ( Widarmanto, 2016: 11). 
Radio merupakan media massa paling luas dan populis (Romli, 2017: 
5). Keith (2000) yang dikutip dalam Romli (2017: 5) mengemukakan 
bahwa tidak ada sejengkal tanah dan permukaan laut pun yang tidak 
tersentuh oleh sinyal elektromagnetik yang dipancarkan oleh lebih 
dari 35.000 stasiun radio di seluruh dunia. 
Radio merupakan salah satu media komunikasi massa (mass 
communication), seperti halnya media televisi, surat kabar, dan 
majalah. Radio secara umum memiliki karakter yang sama dengan 
media lainnya. Karakter yang dimaksud diantaranya seperti publisitas 
(dapat diakses oleh publik), universalitas (pesannya bersifat umum), 
kontinuitas (berkesinambungan atau terus-menerus), dan aktualitas 
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(berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa terbaru) 
(Romli, 2017: 13).Radio merupakan media auditif (hanya bisa 
didengar), murah, merakyat, fleksibel, bisa dinikmati di mana saja 
(Abdi, 2016: 11). 
       Radio dipandang sebagai kekuatan ke lima atau the fifth estate 
setelah lembaga eksekutif (pemerintah), legislatif (parlemen), 
yudikatif (lembaga peradilan), dan pers atau surat kabar. Hal tersebut 
dikarenakan radio memiliki kekuatan langsung, tidak terhambat oleh 
jarak dan rintangan, juga memiliki daya tarik tersendiri seperti 
kekuatan pada suara, musik, dan efek suara (Romli, 2017: 14) 
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh media radio menurut Romli 
(2017: 14) ialah sebagai berikut : 
a. Auditori 
     Radio merupakan media yang menyajikan pesan melalui suara 
dan bersifat sepintas lalu, oleh karenanya siaran radio harus 
diproduksi sejelas mungkin atau audible dan mudah atau langsung 
dipahami dalam pendengaran pertama. 
b. Transmisi 
     Proses penyebarluasan pesan kepada pendengar melalui 
bantuan pemancar (transmisi). Transmisi merupakan sebuah 
pemancar (transmitter) yang berfungsi untuk memancarkan sinyal 
Radio Frekuensi (RF) kemudian membawa sinyal informasi 
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berupa gambar (video) dan suara (audio) dan pada akhirnya dapat 
diterima oleh pesawat penerima (receiver). 
c. Mengandung gangguan 
     Terdapat dua faktor gangguan dalam berkomunikasi melalui 
radio, yaitu semantic noice factor yaitu kesalahan-kesalahan yang 
mungkin terjadi pada kata-kata yang diucapkan penyiar, naskah, 
dan kesalahan mendengar pengucapan kata-kata yang asing di 
telinga pendengar. Sedangkan gangguan yang kedua ini berupa 
channel noice factor atau mechanic noice factor yakni 
kemungkinan terjadinya gangguan teknik. Gangguan tersebut 
dapat berdampak pada pesan yang disampaikan oleh penyiar 
terdengar timbul-tenggelam (fading) sehingga pendengar tidak 
bisa menangkap pesan atau informasi dengan jelas. 
d. Theather of mind atau imajinatif 
     Melalui kekuatan kata dan suara, radio mampu menciptakan 
gambar (makes picture) dalam imajinasi pendengarnya. Saat 
mendengarkan, pendengar akan langsung membayangkan dalam 
imajinasinya tentang apa yang dikemukakan penyiar, bahkan 
tentang sosok penyiarnya. 
e. Identik dengan musik 
     Sebagai sarana hiburan termurah, radio menjadi media utama 
untuk mendengarkan berbagai genre musik. Dalam ranah music, 
radio memiliki daya surprise atau kejutan karena pendengar tidak 
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tahu daftar lagu-lagu yang akan diputar, berbeda halnya dengan 
memutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan lagunya. 
f. Cepat dan langsung 
     Radio merupakan saluran komunikasi tercepat dalam 
menyampaikan informasi kepada publik tanpa melalui proses yang 
rumit. Reporter radio dapat secara langsung melaporkan peristiwa 
yang ada di lapangan dengan hanya melalui telepon. 
g. Sederhana 
     Tidak terlalu banyak pernik dan tidak rumit baik bagi pengelola 
radio maupun bagi pendengar. Ruang siaran radio pun hanya 
terdiri dari seperangkat tempat duduk, set komputer, mixer, 
mikrofon, headphone. Bagi pendengar, mendengarkan radio cukup 
memutar pada saluran yang disukai. 
h. Tanpa batas 
     Siaran radio menembus batas-batas geografis, demografis, 
SARA (Suku, Agama, Ras, Antargolongan) hingga kelas sosial. 
Dalam ranah ini hanya tunarungu yang tidak dapat menikmati 
radio. 
i. Murah 
     Pesawat radio relatif lebih murah dibandingkan dengan 
berlangganan media cetak atau harga pesawat televisi. 
Pendengarpun tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 
mendengarkan radio. 
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j. Akrab dan dekat 
     Penyiar berbicara dengan gaya seolah-olah bercakap dengan 
teman lamanya, dan seolah-olah berbicara dengan satu orang di 
depannya sehingga apa yang disampaikan oleh penyiar langsung 
menyentuh aspek pribadi pendengar (interpersonal 
communications). 
k. Hangat 
     Paduan kata-kata yang disampaikan penyiar secara informal, 
music, dan efek suara dalam siaran radio mampu mempengaruhi 
emosi pendengar. Gaya komunikasi penyiar yang hangat, 
membuat pendengar merasa bahwa penyiar adalah kawan karib 
bagi mereka. 
l. Fleksibel, mobile, dan portable 
     Siaran radio dapat dinikmati sembari melakukan aktivitas yang 
lain seperti memasak, mengepel, mengemudi, belajar dll. Radio 
juga bisa didengarkan melalui handphone. 
m. Selintas 
     Siaran radio tidak bisa diulang, cepat hilang dan gampang 
dilupakan. Sehingga pendengar tidak dapat mengulang siaran yang 
mungkin kurang jelas pelafalan yang telah didengarnya. 
n. Global 
     Informasi di radio disajikan secara global dan tidak detil. 
Informasi berupa angka disajikan dengan pembulatan angka 
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tersebut. Misalnya angka 1056 akan disampaikan “seribu orang 
lebih”. 
o. Memiliki pendengar khas 
     Karakteristik pendengar radio diantarnya ialah : 
1) Heterogen. Pendengar terdiri dari orang-orang yang 
berbeda suku, ras, agama, usia latar belakang sosial, 
politik, budaya, dan kepentingan. 
2) Pribadi. Komunikasi yang berlangsung bersifat 
interpersonal (antarpribadi), yaitu penyiar dengan 
pendengar dengan gaya berbincang face to face. 
3) Aktif. Pendengar radio tidak pasif, melainkan dapat 
berpikir dan melakukan interpretasi serta menilai apa yang 
didengarkan. 
4) Selektif. Pendengar dapat memilih saluran radio sesuai 
selera.  
       Effendi (2003) dalam Syamsul (2010: 13) mengungkapkan 
keunggulan yang dimiliki oleh media radio, sebagai berikut : 
a. Bersifat langsung 
     Dalam menyampaikan pesannya, radio tidak perlu mengalami 
proses yang lama seperti halnya pamflet, surat kabar dll. Radio 
lebih mudah dan cepat, dengan serentak bisa diakses oleh audien. 
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b. Daya tembus 
     Audien dapat memilih saluran yang mereka sukai dan 
mendengarkannya dari berbagai penjuru dunia. 
c. Mengandung daya tarik 
     Radio memiliki tiga daya tarik yang membuatnya menjadi lebih 
unggul dibanding dengan media lain. Daya tarik ini ada, berkat tiga 
unsur yang ada padanya yakni  : 
1) Musik 
Radio memutarkan musik-musik yang disukai pendengar. 
2) Kata-kata 
Kata-kata yang disampaikan oleh penyiar radio lebih intim ke 
pendengar, sehingga pendengar merasa mempunyai teman dan 
merasa seolah olah si penyiar benar-benar hanya berbicara 
dengannya. 
3) Efek suara 
Radio menggunakan efek suara yang dapat mempengaruhi 
emosional pendengar, sehingga hal tersebut menggiring pendengar 
untuk berimajinasi. 
3. Radio Sebagai Media Dakwah 
       Dakwah di radio merupakan bagian dari da’wah bil-lisan. Ada 
pula yang menyebutnya i’lam, yakni penyiaran Islam melalui radio 
atau televisi. Dalam ranah ini, radio yang dimaksud tidak hanya radio 
dakwah saja, akan tetapi radio yang tidak berbasis dakwah pun dapat 
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menjadi tempat untuk menyiarkan program dakwah atau menjadi 
tempat siaran dakwah. hal tersebut biasanya terdapat pada waktu-
waktu tertentu seperti selepas subuh dan menjelang maghrib baik 
berupa ceramah maupun dialog (Romli, 2017: 160). 
Menurut Syukir (1983) dalam Abdi (2016: 16) media dakwah 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan dakwah. media dakwah yang dimaksud dapat berupa 
barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu, dan sebagainya. 
Sebagai sistem dakwah, peran media selain menjadi alat bantu 
penyampai dakwah, juga sebagai salah satu komponen dakwah yang 
memiliki peranan dan kedudukan yang sama dengan komponen-
komponen lain seperti subjek dakwah, obyek dakwah, materi dakwah 
dan metode dakwah. Peran media juga semakin tampak jelas 
pentingnya, terlebih dalam penentuan strategi dakwah yang memiliki 
azaz efektifitas dan efisiensi. 
Dakwah di radio atau dakwah melalui media radio artinya 
memanfaatkan media paling populer di dunia sebagai channel, sarana, 
atau alat yang digunakan untuk mencapai tujuan dakwah (Romli, 2017: 
160). 
Ghazali (1997) menyatakan dalam (Abdi 2016: 17) bahwa radio 
menjadi media penting dalam dalam kegiatan penyampaian materi 
dakwah dalam bentuk pidato maupun ceramah. Hal tersebut 
dikarenakan pesawat radio dapat menjangkau pendengarnya dalam 
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jarak jauh dan meluas. Kelebihan radio sebagai media dakwah ialah 
terletak pada efektifitas dan efisiensi berdakwah. Hal ini terlihat dari 
adanya bentuk sederhana tanpa harus bertemu antara dai dengan para 
pendengar namun tetap bisa berinteraksi. 
4. Program  Siaran 
Kata program berasal dari bahasa Inggris yaitu programme atau 
program yang memiliki arti acara atau rencana. Program adalah segala 
sesuatu yang disajikan stasiun penyiaran dalam rangka memenuhi 
kebutuhan audiennya. Program atau acara yang disajikan merupakan 
elemen yang mempengaruhi audien sehingga tertarik untuk 
mendengarkan dan mengikuti siaran yang dipancarkan oleh radio 
maupun televisi (Morissan, 2013: 210). 
Lebih lanjut, Morissan (2013: 210) berpendapat bahwa sebuah 
program dapat dianalogikan dengan produk atau suatu  benda (goods) 
atau pelayanan (service) yang dijual kepada audien atau para pemasang 
iklan. Dengan demikian, program bisa dikatakan adalah produk yang 
mana audien membutuhkannya sehingga mereka bersedia untuk 
mengikutinya. 
Adapun menurut Prayudha (2003) dalam Syamsul (2010: 11) 
bentuk-bentuk program siaran yang ada di Indonesia yaitu siaran 
hiburan, siaran kata dan siaran iklan. Siaran hiburan ialah bentuk 
program radio yang bertujuan untuk memberikan hiburan kepada 
pendengar seperti program kuis, humor, drama dan musik. Sedangkan 
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siaran kata merupakan program radio yang berbentuk penyajian 
berbagai informasi yang disampaikan secara lisan melalui kata-kata, 
seperti ulasan (tajuk), wawancara, berita, diskusi dan majalah udara. 
Sementara program siaran radio dalam bentuk siaran iklan ialah berupa 
iklan komersil dan iklan layanan masyarakat. 
Bagian yang paling bertanggung jawab dalam mengelola program 
pada suatu stasiun penyiaran ialah departemen program. Departemen 
program memiliki tugas yakni membawa audien untuk mendengarkan 
suatu stasiun penyiaran melalui program-program yang ada di 
dalamnya. Pendapatan dan prospek suatu media penyiaran sangat 
ditentukan oleh bagian program. Hal tersebut akan berlaku jika sebuah 
program dapat berhasil menarik pendengar dan memiliki karakteristik 
yang sesuai dengan kebutuhan pemasang iklan. 
Pringle-Starr-McCavitt (1991) yang dikutip dalam Morissan 
(2013: 211) mengemukakan bahwa fungsi utama bagian program 
diantaranya ialah : 
a. The production acquisition of content that will appeal to targeted 
audiences (memproduksi dan membeli atau akuisisi program yang 
dapat menarik audien yang dituju). 
b. The scheduling of programs to attract the desired audience 
(menyusul jadwal penayangan program atau skeduling program 
untuk menarik audien yang diingingkan). 
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c. The production of public service and promotional announcements 
and local commercials (memproduksi layanan public dan promosi 
serta produksi iklan lokal). 
d. The production or acquisition of other programs to satisfy the 
public interest (produksi dan akuisisi program-program lainnya 
untuk memuaskan ketertarikan publik). 
e. The generation of a profit for the station’s owners (menciptakan 
keuntungan bagi pemilik media penyiaran). 
Menurut Bittner (2004) dalam Syamsul (2010: 12) program atau acara 
adalah sesuatu yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia 
untuk mendengarkannya. 
5. Radio Programming 
       Pemrograman Radio diartikan sebagai pembuatan acara-acara 
siaran dan penentuan waktunya. Pemrograman radio ini terdiri dari 
perencanaan jadwal siaran, konten siaran, dan pembuatan program 
selama periode tertentu. Dalam penyebutan lain, pemrograman radio 
juga disebut dengan programming merupakan faktor paling penting 
dalam menentukan kesuksesan radio. Sebuah program yang baik akan 
mendatangkan banyak pendengar. Dengan adanya banyak pendengar, 
akan mengundang iklan yang pada akhirnya mendatangkan keuntungan 
bagi station radio (Romli, 2017: 62). 
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a. Prinsip Programming 
Menurut Romli (2017: 62) prinsip-prinsip programming atau 
manajemen program diantarnya adalah sebagai berikut : 
1) Keteraturan (Regularity) 
Program harus dibuat pola secara teratur untuk mambangun 
pendengar regular, yakni meliputi isi, gaya, dan format siaran 
harus mengikuti pola yang ditetapkan. 
2) Pengulangan (Repetition) 
Diperlukan sebuah pengulangan guna untuk pembelajaran oral 
(oral learning) sehingga tema kunci, frasa, atau slogan harus 
diulang-ulang. 
3) Kesesuaian (Suitability) 
Sebuah program radio harus sesuai dengan selera rasa (taste) 
dan kebutuhan (needs) pendengar. Oleh karena itu, gaya dan 
format program harus mengekor pada pola-pola yang telah 
biasa pendengar dengarkan. 
4) Eksploitasi Sensor (Exploitation of censorship) 
Sensor internal terhadap materi siaran sangatlah penting. hal ini 
bertujuan agar tetap selaras dengan visi dan misi radio, 
kebutuhan pendengar, dan  kode etik siaran. 
5) Suara (Voice) 
Demi keberhasilan sebuah operasi radio, seorang programmer 
harus memilih penyiar yang mampu menampilkan suara yang 
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atraktif. Nada emosional yang disampaikan melalui suara lebih 
berpengaruh di hati pendengar dibandingkan argumentasi logis. 
b. Konsep Programming 
Dalam mengatur sebuah program acara, diperlukan sebuah 
konsep. Menurut Romli (2017: 67) panduan umum manajemen 
program radio diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Mengenali apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh 
pendengar. 
2) Melakukan survey atau pengamatan dengan tujuan untuk 
mengetahui acara yang disukai oleh pendengar. 
3) Menyesuaikan dengan anggaran yang telah disediakan. 
4) Memilih sumber daya manusia yang sesuai dalam 
membawakan sebuah acara yang dirancang. 
5) Aspek maintenance, yaitu menjaga konsistensi dan kontinuitas 
siaran. 
6) Mendengarkan dan memantau program radio  lain. 
7) Memperhatikan teknologi program yang sedang marak. 
8) Undang-undang dan aturan yang terkait (kode etik penyiaran). 
c. Proses Programming 
       Menurut Romli (2017: 68) proses manajemen program atau 
programming diantaranya ialah sebagai berikut : 
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1) Perencanaan 
Perencanaan ini terkait pemilihan format acara yang dapat 
menarik pendengar, termasuk perekrutan penyiar yang sesuai 
dengan format yang dipilih. Dalam tahap ini, program director 
harus kompak bekerjasama dengan manajer umum dan manajer 
pemasaran agar sebuah program juga marketable, tidak hanya 
sesuai visi misi memenuhi keinginan pendengar. 
a) Akuisisi 
Pelaksanaan rencana dengan menghasilkan program atau 
mendapatkannya dari sumber-sumber lain. 
b) Eksekusi 
Melaksanakan program sesuai dengan rencana sebelumnya, 
mengatur jadwal program dengan bagian pengaturan dan 
promosi. 
c) Mengontrol program 
Mengontrol program dengan memastikan bahwa program yang 
telah ditentukan dan dijalankan sesuai dengan izin yang 
diberikan dan standar sesuai aturan yang diberlakukan. 
6. Manajemen 
       Manajemen ialah suatu proses yang dilaksanakan oleh seseorang 
maupun kelompok dalam usaha-usaha koordinasi guna mencapai 
tujuan. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan 
sebagai kegiatan yang mencakup menertibkan, mengatur, dan berpikir 
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yang dilakukan oleh seseorang, hingga pada akhirnya dia mampu 
menyampaikan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup 
menjadi serasi dengan yang lainnya (Munir dan Illahi, 2015: 9). 
Menurut George R Terry dalam Musafa’ (2006: 11) 
menyampaikan pengertian manajemen sebagai berikut : 
“manajemen merupakan sebuah proses yang khas, terdiri dari   
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sarana-sarana yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia serta sumber-sumber lainnya.” 
 
Definisi manajemen memang banyak dikemukakan oleh para 
tokoh. Seperti halnya menurut Stoner (1981) dalam Morissan (2014: 
135) manajemen ialah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha para tim organisasi 
dan pemanfaatan sumber daya organisasi lainnya untuk meraih tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pandangan lain tentang manajemen yang lebih menekankan 
pada aspek sumber daya (resource acquisition) dan kegiatan 
koordinasi disampaikan oleh Pringle dkk (1988) dalam Morissan 
(2013: 136) yang mana mereka mendefinikasan manajemen sebagai 
berikut : 
“Management is the process of acquiring and combining human,  
financial, informational, and physical resources to attain the 
organization’s primary goal of producing a product of service 
desired by some segment of society. (Manajemen adalah proses 
memperoleh dan mengombinasikan sumber daya manusia, 
keuangan, informasi dan fisik untuk mencapai tujuan utama 
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organisasi, yaitu menghasilkan suatu barang atau jasa yang 
diinginkan sebagian segmen masyarakat). 
 
Sedangkan arti manajemen menurut Atoner dkk (1995) dalam 
Munir dan Illahi (2015: 10) ialah kekuatan yang menjalankan suatu 
usaha dengan penuh tanggung jawab atas keberhasilan dan 
kegagalannya suatu upaya yang ditempuh dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu melalui kerja sama dengan orang lain. 
       Stoner dalam Syamsul (2010: 6) mengemukakan bahwa 
manajemen ialah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan 
pemanfaatan sumberdaya-sumberdaya organisasi yang ada demi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pendapat lain menurut Howard Carlisle (1987) dalam Morissan 
(2014: 136) menyampaikan bahwa manajemen memiliki arti lebih 
menekankan pada penggerakan fungsi manajer yang mencakup 
directing, coordinating, and influencing the operation of an 
organization so as to obtain desired result and enhance total 
performance (mengarahkan, mengoordinasikan dan mempengaruhi 
operasional suatu organisasi untuk mencapai  hasil yang sesuai dengan 
yang diinginkan serta mendorong kinerjanya secara total). 
Sementara itu, Kritiner (1989) dalam Munir dan Ilahi (2015: 10) 
mengartikan manajemen sebagai sebuah proses kerja yang dilakukan 
dengan mengendalikan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi 
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dalam lingkungan yang berubah. Proses ini fokus pada pemanfaatan 
sumber daya manusia dengan seefektif dan seefesien mungkin. 
Adapun Hasibuan (2006) dalam Abidin (2015: 52) 
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah ilmu dan seni yang 
digunakan untuk menata proses pemanfaatan sumber daya manusia 
yang didukung sumber lainnya secara efektif dan efisien demi 
mencapai tujuan tertentu. sedangkan Lee (1975) berpendapat dalam 
Abidin (2015: 52) bahwa manajemen adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian dan 
pengontrolan dari human and  natural resources. 
Menurut Munir dan Illahi (2015: 10) secara keseluruhan, 
definisi manajemen dapat dijabarkan menjadi : 
a. Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya yang ada secara 
efektif guna untuk mencapai target tertentu 
b. Kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh suatu 
pencapaian melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang 
lain 
c. Seluruh usaha menggerakkan sekelompok orang dan 
memanfaatkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
       Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan serangkaian kegiatan berupa merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan 
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mengembangkan segala upaya dalam menata dan memanfaatkan 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah dirancang secara efektif dan efesien. Artinya, di 
dalam manajemen terdapat  tiga elemen penting yaitu seorang 
pengelola, sumber daya manusia yang siap dikendalikan untuk 
mencapai tujuan, mewujudkan tujuan yang ingin dicapai sebagaimana 
tujuan organisasi (Munir dan Illahi, 2015: 11). 
a. Fungsi Manajemen 
Dalam melaksanakan tugas, seseorang atau lembaga memiliki 
kewenangan dan hak untuk di dalamnya. Tugas dan wewenang yang 
dilaksanakan tersebut dinamakan fungsi (Suprawoto dalam Subakti, 
1999: 168). 
Menurut Sikula (1973) yang dikutip dalam Abidin (2015: 54) 
menjelaskan bahwa pada umumnya manajemen itu mencakup aktivitas 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, 
pengarahan pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan 
yang dilaksanakan oleh setiap organisasi guna untuk menyeleraskan 
berbagai sumber daya yang telah dimiliki oleh sebuah organisasi yang 
pada akhirnya akan menghasilkan suatu produk maupun jasa yang 
efisien. Fungsi manajemen menurut Sikula (1973) dalam Abidin 
(2015: 54) ialah sebagai berikut : 
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1) Planning (Perencanaan) 
       Perencanaan ialah sebuah tahap awal yang mana melalui tahap 
ini seluruh gagasan, sikap, dan tindakan dapat dipersatukan dan 
dimusyawarahkan dengan matang demi kelancaran pelaksanaan di 
lapangan. Beberapa unsur yang dapat dipertimbangkan sebelum 
kegiatan dilaksanakan seperti halnya komunikator, pesan, media, 
khalayak, dan efek. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
       Pengorganisasian memiliki arti proses penyusunan sumber 
daya manusia  yang dimiliki, disesuaikan dengan tujuan penyiaran, 
sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. 
Penyusunan struktur organisasi dilakukan guna untuk 
mengelompokkan kegiatan kerja yang nyata dan tegas sesuai 
dengan lingkungan pekerjaan dan pembagian tugas. Melalui 
struktur organisasi ini, semua tugas menjadi tertata rapi. 
Penyusunan struktur organisasi lebih baik diatur dari berbagai 
hubungan, baik hubungan fungsional, manajer maupun staf. 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
       Pelaksanaan ialah membangkitkan dan mendorong semua 
anggota organisasi agar berupaya mencapai tujuan dengan 
kesungguhan sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
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4) Controlling (Pengawasan) 
       Pengawasan diartikan sebagai proses penetapan kinerja dan 
pengambilan tindakan guna untuk mendukung pencapaian tujuan 
organisasi. Adapun tujuan dari pengawasan ialah menghindari 
penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang hendak 
dicapai. 
7. Manajemen Penyiaran 
Salah satu bisnis yang paling sulit dan paling menantang 
dibandingkan dengan jenis industri lainnya ialah mengelola bisnis 
media penyiaran. Pada dasarnya mengelola media penyiaran adalah 
mengelola manusia. Keberhasilannya pun ditopang oleh kreativitas 
manusia yang bekerja berdasarkan tiga pilar utama yang merupakan 
fungsi vital yang dimiliki setiap media penyiaran yakni teknik, 
program, dan pemasaran (Morissan, 2013: 133) 
       Keberhasilan media penyiaran tergantung bagaimana kualitas 
sumber daya manusia yang ada di dalamnya, namun kualitas manusia 
saja tidak cukup apabila tidak disertai dengan kemampuan pimpinan 
media penyiaran yang benar-benar mampu mengelola sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya (Morissan, 2013: 133). 
Pringle (1991) dalam Morissan (2013: 134) mengungkapkan 
bahwa : 
few management position offers challenges equal to those of  
managing a commercial radio or television station (tidak banyak 
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posisi manajemen yang memberikan tantangan yang setara dengan 
mengelola suatu stasiun radio dan televisi lokal. 
 
       Pada dasarnya, manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi. 
Hal tersebut dikarenakan semua usaha akan gagal dan akan lebih 
rumit tanpa adanya sebuah manajemen. Menurut Schoderbek (1985) 
dalam Morissan (2015: 135) Terdapat tiga alasan utama tentang 
pentingnya sebuah manajemen sebagai berikut : 
a. Mempermudah pencapaian tujuan 
b. Menjaga keseimbangan tujuan, sasaran, kegiatan yang saling 
bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
sebuah organisasi. 
c. Untuk meraih efisiensi dan efektivitas 
       Keberhasilan media radio dalam menyiarkan setiap program 
acara, bergantung pada manajemen yang diterapkan dalam suatu 
media. Dalam menyiarkan suatu acara, setidaknya harus 
memperhatikan fungsi-fungsi manajemen agar lebih mudah mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. 
       Menurut Morissan (2013: 138) fungsi manajemen di media 
penyiaran diantaranya ialah : 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menentukan tujuan (objectives) media penyiaran sekaligus 
mempersiapkan rencana juga strategi untuk mencapai hal tersebut. 
Perencanaan yang baik ialah dengan memperhatikan apa yang 
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harus dilakukan, waktu pelaksanaan, bagaimana tahapan dalam 
mencapainya dan siapa saja yang akan melakukannya.  
Perencanaan ialah suatu proses yang tidak berakhir, artinya, 
bila rencana tersebut telah dibuat, maka yang harus dilakukan 
selanjutnya ialah mengimplementasikannya. Tidak menutup 
kemungkinan apabila selama proses implementasi  dan 
pengawasan, sebuah rencana akan mengalami modifikasi dengan 
tujuan agar tetap berguna (Morissan, 2013: 143). 
Menurut Handoko (1994) dalam Morissan (2013: 143) 
menyampaikan bahwa dalam membuat suatu rencana, kebutuhan 
fleksibilitas haruslah dipertimbangkan. Hal tersebut dilakukan agar 
mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi baru dalam 
waktu yang cepat. 
Morissan (2013: 134) mengemukakan bahwa terdapat dua jenis 
rencana, sebagai berikut : 
1) Rencana Strategis. 
Rencana ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi secara luas, yakni meliputi mengimplementasikan 
misi dengan memberikan alasan khas keberadaan organisasi. 
Robbins (1990) yang dikutip dalam Morissan (2013: 143) 
mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan jangka 
panjang sebuah perusahaan, memutuskan arah tindakan dan 
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mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. 
Morrisey (1982) dikutip dalam Morissan (2013: 145) 
menyampaikan bahwa proses perencanaan dan penetapan 
program penyiaran mencakup langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Menetapkan peran dan misi, yakni menentukan sifat maupun 
ruang tugas yang hendak dilaksanakan. 
b) Menentukan wilayah sasaran, dalam ranah ini, pengelola 
menentukan tempat media penyiaran untuk mencurahkan 
waktu, tenaga dan keahlian. 
c) Melakukan identifikasi dan menentukan indikator efektivitas 
dari pekerjaan yang dilakukan. 
d) Menyeleksi dan memfokuskan tujuan yang ingin dicapai. 
e) Mempersiapkan rencana tindakan ke depan dengan langkah-
langkah tertentu, yakni menyusun secara sistematis tindakan 
yang akan dilakukan. Kemudian memperkirakan dan 
menentukan banyaknya waktu yang akan digunakan untuk 
melaksanakan tindakan guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Selanjutnya menentukan sumber-sumber yang 
akan digunakan dalam mencapai tujuan. Kemudian 
menentukan pihak yang mengawasi tercapainya tujuan. Dan 
yang terakhir mengoreksi dan menguji kembali rencana 
yang telah dibentuk sebelum direalisasikan. 
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f) Membangun pengawasan yakni untuk memastikan tujuan 
dari perencanaan akan terpenuhi. 
g) Komunikasi organisasi sangat penting untuk dibentuk guna 
untuk mencapai pemahaman serta komitmen pada enam 
langkah sebelumnya 
h) Persetujuan diantara semua pihak harus didapatkan sebelum 
akhirnya melancarkan pelaksanaan. Dalam hal ini komitmen 
yang kuat sangat dibutuhkan untuk merealisasikan upaya 
yang telah ditentukan dengan juga memperhatikan 
pendekatan yang paling baik dilakukan, orang-orang yang 
harus terlibat, dan tindakan-tindakan yang harus segera 
dilakukan. 
2) Rencana Operasional 
Handoko (1994: 85) dalam Morissan (2013: 146) 
mengemukakan bahwa rencana operasional penjelasan lebih 
detail mengenai bagaimana rencana strategis akan dicapai. 
Rencana operasional terdiri dari rencana sekali pakai (single 
use plans) dan rencana tetap (standing plans). Rencana sekali 
digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus yang apabila 
tujuan khusus telah tercapai maka rencana tersebut sudah tidak 
dipakai kembali. 
Sedangkan rencana tetap merupakan pendekatan-
pendekatan yang dilakukan untuk menangani situasi–situasi 
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yang memungkinkan terjadinya pengulangan. Rencana tetap 
digambarkan seperti halnya kebijaksanaan (policy) dan 
prosedur standar. Kebijaksanaan merupakan batas bagi 
keputusan,  selain itu juga apa yang harus dilakukan dan 
menegaskan apa yang harus yang tidak dapat dilakukan. Di 
dalam rencana kerja harus mempunyai petunjuk mengenai apa 
yang harus dilakukan demi mencapai hasil yang diharapkan. 
Hal ini disebut dengan (working theory) atau juga sering 
disebut dengan SOP (Standar Operating Procedure) (Morissan, 
2013: 146). 
Suatu SOP memberikan sejumlah instruksi yang terperinci 
untuk pelaksanaan serangkaian kegiatan yang terjadi secara 
teratur. Selain itu juga mengarahkan karyawan dalam 
pelaksanaan tugas-tugas dan pada situasi tertentu, SOP dapat 
membantu untuk menjamin pendekatan yang konsisten pada 
situasi tertentu. Fungsi dari SOP ialah untuk membimbing 
bagaimana para pelaksana harus berlaku, seperti halnya saat 
sebuah program dipersiapkan,seperti apa hasil laporan tertulis 
yang telah dikerjakan dan seperti apa fungsi hubungan dengan 
audien dilaksanakan. Dengan demikian, keberadaan SOP 
sangatlah penting yaitu untuk mennetukan bagaimana 
pemilihan taktik dalam upaya pelaksanaan pekerjaan dan 
bagaimana setiap taktik dilaksanakan (Morissan, 2013: 147). 
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b. Pegorganisasian (Organizing) 
       Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan, sumber daya yang ada dan 
lingkungan yang melingkupinya. Terdapat dua aspek utama dalam 
proses penyusunan struktur organisasi yaitu departementalisasi dan 
pembagian kerja. Departementalisasi diartikan sebagai 
pengelompokan kegiatan-kegiatan yang sejenis dan berhubungan 
dalam sebuah organisasi dengan tujuan agar dapat dikerjakan 
bersama. hal tersebut tercermin pada sebuah struktur formal atau 
bagan organisasi (Morissan, 2013: 150). 
Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses, akan 
membuat suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Proses ini 
akan tercermin pada struktur organisasi yang mencakup aspek-
aspek penting organisasi seperti pembagian kerja, 
departementalisasi serta saluran komunikasi (Handoko, 2019: 169). 
Sedangakan  pembagian kerja ialah pemerincian tugas 
pekerjaan untuk pelaksana agar bertanggung jawab dan lebih fokus 
dalam melaksanakan sekumpulan kegiatan. Kedua aspek tersebut 
merupakan dasar proses pengorganisasian suatu organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien (Morissan, 2013: 151). 
Dalam menjalankan stasiun penyiaran pada dasarnya terdapat 
tanggung jawab yang dibagi dalam dua kategori yaitu manajemen 
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penyiaran dan pelaksanaan operasional penyiaran. Fungsi 
manajemen pada stasiun penyiaran tersusun secara sistematis mulai 
dari atas hingga bawah yakni dari pimpinan tertinggi, direktur 
utama atau manajer umum hingga ke manajer, staf dan seterusnya 
hingga bawah (Morissan, 2013: 151). 
Sementara pelaksana operasional ialah mereka yang terlibat 
dalam kerja penyiaran meliputi para teknisi, para perancang 
program dan staf produksi yang membuat materi pada sebuah acara 
untuk stasiun penyiaran. Dalam hal ini, kedua kategori tersebut 
telah berlaku ketentuan yang berbunyi “kewenangan mengalir ke 
bawah dan tanggung jawab mengalir ke atas” (Morissan, 2013: 
151). 
Secara umum struktur organisasi penyiaran radio paling atas 
terdiri dari direktur utama dan manajer stasiun. Kemudian di 
bawahnya terdapat para manajer level menengah seperti manajer 
siaran, manajer pemasaran, manajer teknik, dan seterusnya 
(Morissan, 2013: 152). 
Struktur pada sebuah organisasi sangat tergantung pada skala 
kegiatan. Organisasi stasiun penyiaran biasanya terdiri dari 
beberapa bagian atau departemen. Sedangkan suatu departemen 
pada stasiun penyiaran biasanya dipimpin oleh seorang manajer 
atau direktur yang mana membawahi sejumlah manajer. Laporan 
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perkembangan pekerjaan harus selalu dilaporkan oleh semua 
direktur departemen kepada direktur utama (Morissan, 2013: 155). 
Morissan (2013: 155) berpendapat bahwa pada stasiun kecil 
atau menengah, mungkin terdapat beberapa jabatan atau fungsi 
manajerial yang pekerjaannya dirangkap oleh satu orang. Seperti 
misalnya manajer umum yang sekaligus bisa menjadi manajer 
pemasaran, manajer program merangkap menjadi manajer operasi, 
manajer operasi dapat juga menjadi manajer teknik. Sedangkan 
untuk stasiun besar, biasanya terdapat manajer posisi manajer 
senior pada setiap departemen. 
Namun demikian menurut Willis dan Adridge (1991) dalam 
Morissan (2013: 155) pada umumnya stasiun penyiaran memiliki 
empat fungsi dasar (areas of operations) dalam struktur 
organisasinya yaitu teknik, program, pemasaran, dan administrasi. 
       Fungsi-fungsi tersebut menjadi pilar utama sebuah stasiun 
penyiaran. Diibaratkan sebuah bangunan, fungsi-fungsi tersebut 
merupakan tiang yang menopang bangunan sebuah stasiun 
penyiaran, jika salah satu tidak ada atau roboh maka robohlah 
stasiun  penyiaran tersebut. Kedudukan fungsi administrasi ialah 
sebagai pendukung guna untuk memperlancar tugas dari ketiga 
fungsi sebelumnya (Morissan, 2013: 156). 
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Gambar 1. Organisasi Penyiaran Kecil 
Sumber : Morissan, 2013: 156 
 
 
 
        
 
 
  
  
 
   
   
 
Gambar 2. Organisasi Penyiaran Besar 
Sumber : Morissan, 2013: 156 
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       Menurut Pringel dan rekan (1991) dalam Morissan (2013: 159) 
menyebutkan bahwa kegiatan pengorganisasian ialah proses 
mengatur sumber daya manusia dan materi dalam suatu struktur 
formal di mana tanggung jawab diberikan kepada berbagai unit, 
posisi dan personel tertentu. Konsentrasi dan koordinasi kegiatan 
serta pengawasan diperlukan dalam upaya-upaya untuk mencapai 
tujuan media penyiaran. 
Lebih lanjut, Pringle (1991) dalam Morissan (2013: 160) 
menyatakan bahwa mayoritas media penyiaran, kegiatan 
pengorganisasian mencakup kegiatan pembagian pekerjaan kepada 
bidang-bidang khusus (specialties) dan pengelompokan karyawan 
dengan tanggung jawab tertentu ke dalam sebuah departemen. 
Menurutnya media penyiaran komersil memiliki departemen 
sebagai berikut : 
1) Departemen Penjualan/ Pemasaran 
Pendapatan utama bagi stasiun radio dan televisi komersial 
ialah penjualan waktu siaran stasiun penyiaran kepada 
pemasang iklan. Pekerjaan ini merupakan tanggung jawab dari 
departemen penjualan/ pemasaran yang dipimpin oleh seorang 
manajer penjualan/ pemasaran. 
2) Departemen program 
Departemen program bekerja di bawah pengarahan dari 
direktur atau manajer program. Tanggung jawab departemen 
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program diantaranya ialah merencanakan, memilih, 
menjadwalkan dan membuat program dengan dibantu oleh sttaf 
produksi. 
3) Departemen berita 
Pada mayoritas stasiun penyiaran, fungsi stasiun untuk 
menayangkan berita dipisahkan dengan hiburan. Departemen 
ini dipimpin oleh oleh seorang pemimpin redaksi atau direktur 
pemberitaan. Dalam melaksanakan tugasnya ia bertanggung 
jawab terhadap produksi program berita, olahraga, documenter 
serta program-program yang terkait dengan kepentingan 
khalayak. 
4) Departemen teknik 
Yang memimpin departemen teknik ialah manajer teknik. 
Adapun tanggung jawab departemen teknik ialah memilih, 
mengoperasikan, dan memelihara studio, control room dan 
peralatan pemancar. 
5) Departemen administrasi 
Departemen bisnis melakukan tugas-tugas yang mencakup 
kesekretariatan, penagihan (billing), pembukuan, penggajian 
dan di banyak stasiun bertanggung jawab juga pada 
pengelolaan sumber daya manusia. 
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c. Pengarahan dan Memberikan Pengaruh (Directing and Influencing) 
Fungsi mengarahakan dan memberikan pengaruh ini menurut 
Morissan (2013: 162) lebih kepada usaha yang dilakukan untuk 
merangsang dan mendorong antusiasme  karyawan agar dapat 
melaksanakan tanggung jawab secara efektif. Dalam hal ini, 
menurut Pringle (1991) dalam Morissan (2013: 162) 
mengemukakan bahwa fungsi mengarahkan dan mempengaruhi ini 
terfokus pada stimulasi yang diberikan kepada karyawan agar 
mereka melaksanakan tanggung jawab dengan sungguh-sungguh 
dan efektif. 
Dalam  ranah ini, terdapat empat kegiatan penting yang 
mencakup motivasi, komunikasi, kepemimpinan, dan pelatihan 
(Morissan, 2013: 162). Adapun rincian secara lengkapnya sebagai 
berikut : 
1) Motivasi 
Keberhasilan stasiun penyiaran sangat berkaitan erat 
dengan tingkat kenyamanan dan kepuasan seorang karyawan. 
Apabila tingkat kepuasan dan kenyamanan karyawan sudah 
dipenuhi maka karyawan akan memberikan kontribusi 
terbaiknya untuk mencapai tujuan stasiun penyiaran. 
Untuk menciptakan iklim agar setiap karyawan dapat 
memberikan kontribusinya secara produktif, manajer umum 
harus memahami kebutuhan masing-masing individu 
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karyawan. Karyawan memiliki kebutuhan dasar yang 
mencakup kompensasi yang memadai dan pemberian insentif, 
kondisi kerja yang aman dan sehat, rekan kerja yang berlaku 
ramah serta pengawasan yang kompeten dan adil. 
Hal penting lain setelah kebutuhan dasar seorang karyawan 
tepenuhi ialah memberikan kepuasan terhadap kebutuhan lain 
yang lebih tinggi. Upaya tersebut dilakukan agar dapat 
memberikan efek yang lebih signifikan kepada perasaan 
karyawan terhadap diri sendiri maupun kepada stasiun 
penyiaran di mana mereka bekerja. Kebutuhan yang lebih 
tinggi tersebut dapat berupa nama jabatan (job title) dan 
tanggung jawab, pujian dan pengakuan terhadap prestasi, 
kesempatan untuk dipromosikan serta tantangan pekerjaan. 
Pemberian kebutuhan ini bertujuan agar motivasi karyawan 
tetap baik. 
2) Komunikasi 
Komunikasi yang baik berperan penuh pada pelaksanaan 
fungsi manajemen secara efektif. Komunikasi penting 
disampaikan oleh pimpinanan agar karyawan paham betul 
dengan apa yang akan dicapai oleh sebuah media tempat ia 
bekerja. 
Komunikasi dari atasan kepada bawahan (downward flow 
of communication) adalah penting, namun hal tersebut harus 
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disertai dengan keinginan pihak manajemen untuk 
mendengarkan dan memahami karyawan. Selain itu, 
komunikasi dari bawa ke atas (upward flow communication) 
juga tak kalah penting dilakukan. Dalam ranah ini komunikasi 
ditujukan kepada supervisior, kepala departemen atau manajer 
umum. Adanya rapat staf departemen, kotak saran dan 
kebijakan pintu terbuka memberikan peluang terjadinya 
komunikasi dari bawah ke atas. 
3) Kepemimpinan 
Kepemimpinan ialah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang yang mampu membawahi dan mempengaruhi orang-
orang lain agar mengikuti dan menerapkan apa yang 
disampaikan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
Stoner (1981) mendefinisikan kepemimpinan manajerial 
sebagai suatu proses untuk mengarahkan dan memberikan 
pengaruh dari kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang 
memiliki tugas saling berkaitan. Kemampuan untuk 
memberikan motivasi yang dilakukan oleh manajer umum dan 
manajer departemen serta supervisior kepada karyawan dengan 
baik, layak mendapatkan penghormatan, kesetiaan dan 
kerjasama. 
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4) Pelatihan 
Perusahaan melakukan pemilihan karyawan berdasarkan 
latar belakang dan pengalaman yang dimiliki. Namun 
demikian, ada kalanya sebuah stasiun penyiaran menerima 
karyawan baru yang belum berpengalaman (fresh graduate) 
sehingga membutuhkan pelatihan khusus di kelas maupun 
pelatihan sambil bekerja (on the job training). 
Dalam pelaksanaan pelatihan, manajer umum harus 
memastikan bahwa pelatihan diberikan dan diawasi oleh 
personel yang kompeten. Dengan adanya program pelatihan ini, 
keuntungan utamanya ialah dapat memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk mempersiapkan diri mereka dalam 
mengantisipasi perkembangan atau perkembangan stasiun 
penyiaran. Kegiatan pelatihan ini akan memberikan kontribusi 
pada karyawan agar mereka dapat bekerja secara lebih efektif 
sehingga secara tidak langsung ikut membantu staisun 
penyiaran dalam mencapai targetnya. 
d. Pengawasan 
Pengawasan ialah proses yang dilakukan untuk mengetahui 
sudah tercapainya sebuah tujuan sebuah organisasi atau belum. 
Perencanaan dan pengawasan memiliki hubungan erat. hal tersebut 
dikarenakan pengawasan membantu penilaian apakah perencanaan, 
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pengorganisasian, penyususnan personalia, dan pengarahan telah 
dilaksanakan secara efektif (Morissan, 2013: 167). 
Mockler (1972) dalam Morissan (2013: 167) berpendapat 
bahwa pengawasan manajemen ialah usaha terstruktur untuk 
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan yang 
mencakup perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 
membandingkan antara kerja nyata dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. selain itu juga menentukan dan mengukur 
kekurangan-kekurangan yang belum terlaksana serta mengambil 
sebuah koreksi guna untuk mencapai tujuan perusahaan. 
       Melalui perencanaan, stasiun penyiaran menetapkan rencana 
dan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan proses pengawasan dan 
evaluasi menentukan seberapa jauh sebuah rencana tersebut 
diaktualisasikan oleh staisun penyiaran, departemen dan karyawan. 
Kegiatan pengawasan harus dilakukan berdasarkan hasil kerja yang 
dapat diukur agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif 
(Morissan, 2013: 167). 
Terdapat dua konsepsi utama untuk  mengukur prestasi kerja 
(performance) manajemen stasiun penyiaran adalah efisiensi dan 
efektivitas. Efisiensi merupakan kemampuan untuk menuntaskan 
sebuah pekerjaan dengan benar. Sedangkan efektivitas merupakan 
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan (Morissan, 2013: 168). 
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Drucker (1994) dalam Morissan (2013: 169) mengemukakan  
bahwa efektifitas ialah melaksanakan sebuah pekerjaan yang benar, 
sedangkan efisiensi ialah melakukan pekerjaan dengan benar. 
Fungsi pengawasan pun harus diawasi terkait laporan, sistem 
pengawasan dan sebagainya yang mana semua hal tersebut 
merupakan aspek pengawasan pada fungsi pengawasan. 
B. Kajian Pustaka 
       Kajian pustaka di sini ialah hasil penelitian terdahulu yang relevan 
dengan topik yang diambil peneliti pada peneliti lain. Kajian pustaka 
menjadi landasan menentukan posisi penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Dari hasil penelusuran peneliti terkait topik penelitian, terdapat  
beberapa referensi yang dijadikan rujukan diantaranya, sebagai berikut : 
1. Skripsi yang berjudul Manajemen Siaran Acara Ya Salam di Radio 
Saka FM oleh  Aris Budi Sinudarsono, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016. 
       Pada penelitian ini, persoalan yang dikaji mencakup satu 
rumusan masalah yaitu bagaimana penerapan manajemen acara 
Radio Saka FM di siaran Ya Salam. Dan tujuan penelitian ini ialah 
untuk menggambarkan bagaimana penerapan fungsi manajemen 
yang dilakukan oleh radio Saka FM dalam siaran acara Ya Salam. 
Letak persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
ialah sama-sama meneliti sebuah manajemen siaran atau 
manajemen program pada program yang bernuansa dakwah dalam 
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sebuah radio. Sedangkan letak perbedaannya ialah pada tempat, 
program, dan waktu penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Aris 
Budi Sinudarsono berada di radio Saka FM dalam program Ya 
Salam dan waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2016 silam. 
Sedangkan peneliti melakukan penelitian di radio Gesma 97,6 FM 
dalam program acara Nyantri On The Air dan akan dilaksanakan 
pada tahun 2019. 
       Dari rujukan tersebut, peneliti ingin mencoba melihat 
manajemen siaran atau manajemen program yang diterapkan dalam 
program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
2. Skripsi yang berjudul Manajemen Program Siaran Musik di Stasiun   
Radio Indra  89,0 FM Bengkalis oleh Syamsul, Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Pekan Baru, tahun 2010. 
Pada penelitian ini, persoalan yang dikaji mencakup satu 
rumusan masalah yaitu bagaimana manajemen program siaran 
musik di stasiun radio Indra 89,0 FM bengkalis. Dan tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
pelaksanaan manajemen program siaran musik dalam usaha 
pencapaian tujuan bersama melalui penyelenggaraan siaran. 
Letak persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti ialah sama-sama meneliti manajemen program acara di 
sebuah radio. Sedangkan letak perbedaannya ialah pada tujuan 
penelitian, tempat, program dan waktu pelakasanaan. Tujuan 
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penelitian Syamsul yakni untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
pelaksanaan manajemen program siaran musik dalam usaha 
pencapaian tujuan bersama melalui penyelenggaraan siaran. 
Adapun tujuan peneliti adalah untuk menggambarkan 
bagaimana manajemen program Nyantri On The Air di radio Gesma 
97,6 FM. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul berada di radio 
Indra 89,0 FM Bengkalis, pada program siaran musik, dan telah 
dilaksanakan pada tahun 2010 silam. Sedangkan peneliti akan 
melakukan penelitian di radio Gesma 97,6 FM pada program 
Nyantri On The Air dan akan dilaksanakan pada tahun 2019. 
Dari rujukan tersebut, peneliti ingin mencoba melihat 
manajemen siaran atau manajemen program yang diterapkan dalam 
program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
3. Skripsi berjudul Strategi Komunikasi Radio Dakwah dalam 
Memperoleh Pendengar (Studi Deskriptif Kualitatif pada Radio 
KITA 94,3 FM Cirebon) oleh M Rizki Majistra Abdi, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2016. 
Pada penelitian ini, persoalan yang dikaji mencakup 
bagaimana strategi komunikasi Radio KITA 94,3 FM untuk 
memperoleh pendengar. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan radio KITA untuk 
memperoleh pendengar. 
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Letak persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti ialah objek penelitian yaitu radio yang memiliki visi misi 
dakwah. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada  
rumusan masalah, tujuan, tempat, program dan waktu. Penelitian 
oleh Abdi fokus pada strategi komunikasi radio KITA 93,4 FM 
dalam memperoleh pendengar dan telah dilaksanakan pada 2016. 
Sedangakan peneliti fokus pada manajemen program Nyantri On 
The Air di radio Gesma 97,6 FM dan penelitian akan dilaksanakan 
pada tahun 2019. 
       Jika Abdi ingin meneliti tentang strategi komunikasi Radio 
Dakwah dalam Memperoleh Pendengar, maka dari rujukan tersebut 
peneliti ingin mencoba melihat manajemen siaran atau manajemen 
program yang diterapkan dalam program Nyantri On The Air di 
radio Gesma 97,6 FM. 
4. Skripsi berjudul Pendidikan Agama Islam Melalui Siaran Radio 
Analisis Isi Program Acara Nyantri On The Air di Radio Gesma 
FM, oleh Rizul Firdaus Muchsoni, Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
tahun 2016. 
Pada penelitian ini, persoalan yang dikaji mencakup rumusan 
masalah bagaimana pelaksanaan radio Nyantri On The Air radio 
Gesma FM dan apa saja isi pendidikan agama Islam yang terdapat 
pada program acara Nyantri On The Air di radio Gesma FM. 
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sedangkan tujuan penelitian yang dilakukan oleh Muchsoni ini ialah 
untuk mengetahui pelaksanaan siaran program Nyantri On The Air 
di radio Gesma FM dan untuk mengetahui materi pendidikan agama 
Islam yang terdapat pada program acara Nyantri On The Air di radio 
Gesma FM. 
       Letak persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
ialah pada tempat dan program acara yakni sama-sama meneliti 
program Nyantri On The Air di Radio Gesma 97,6 FM. sedangkan 
letak perbedaannya ialah Muchsoni meneliti pendidikan agama 
islam yang terdapat pada siaran program Nyantri On The Air, 
sedangkan peneliti akan meneliti manajemen program Nyantri On 
The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
Dari rujukan tersebut, peneliti ingin mencoba melihat 
manajemen program yang diterapkan dalam program Nyantri On 
The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
5. Jurnal penelitian yang berjudul Dakwah Melalui Radio oleh 
Mohammad Fajar Shiddiq, mahasiswa Universitas Islam Bandung 
prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, tahun 2014. 
Letak persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah sama-sama melakukan penelitian dakwah yang disiarkan 
melalui radio. Sedangkan letak perbedaannya ialah output yang 
dihasilkan oleh Shiddiq berkutat pada dakwah yang disiarkan oleh 
radio MQ FM Bandung dengan berbagai macam formatnya. 
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Sedangkan peneliti fokus pada manajemen program yang 
menyiarkan dakwah yakni khusus pada program Nyantri On The 
Air di radio Gesma 97,6 FM. 
       Dari rujukan tersebut, peneliti mendapat gambaran bagaimana 
radio MQ FM Bandung digunakan sebagai media dakwah. 
sehingga peneliti ingin melihat bagaimana pengelolaan manajemen 
pada salah satu program dakwah yakni Nyantri On The Air di radio 
Gesma 97,6 FM. 
6. Jurnal yang berjudul Pemanfaatan Radio Sebagai Media Dakwah, 
Jawaban atas Tantangan Berdakwah di Era Globalisasi, karya 
Santi Indra Astuti seorang dosen tetap di Fakultas Ilmu Komunikas 
Universitas Islam Bandung, tahun 2000. 
Pada penelitian ini, persoalan yang dikaji mencakup satu 
rumusan masalah yaitu bagaimanakah pemanfaatan radio sebagai 
media berdakwah. Dan tujuan penelitian ini ialah untuk mengenali 
radio sebagai media massa, dibandingkan media massa elektronik 
lainnya, termasuk diantaranya mengidentifikasi kelemahandan 
keunggulannya. Adapun tujuan kedua yang disampaikan oleh Astuti 
ialah untuk merusmuskan dasar-dasar strategi berdakwah melalui 
pemanfaatan keunggulan radio secara optimal sambil menyiasati 
kekurangannya. 
       Letak persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
ialah sama-sama meneliti dakwah yang disiarkan melalui radio. 
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Sedangkan letak perbedaannya ialah pada fokus penelitian dan 
waktu. Penelitian yang dilakukan Astuti fokus pada pemanfaatan 
radio sebagai media dakwah, dan telah dilaksanakan pada tahun 
2000 silam. Sedangkan peneliti fokus pada manajemen pada salah 
satu program dakwah yaitu Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 
FM. 
       Dari rujukan tersebut, peneliti ingin mencoba melihat 
manajemen siaran program yang diterapkan dalam program Nyantri 
On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
C. Kerangka Berpikir 
       Dari kajian teori yang terdapat di atas, dapat ditarik sebuah kerangka 
berfikir yaitu : 
INPUT      PROSES      OUTPUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir. 
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Input yang penulis maksud Nyantri On The Air yang  merupakan  
program yang peneliti jadikan sebagai fokus penelitian dan di dalamnya 
peneliti mendapatkan data-data terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Penempatan program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 
FM tidak terlepas dari latar belakang yang telah peneliti sampaikan di 
awal. 
Proses yang dimaksud adalah bagaimana sebuah manajemen siaran 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
memberikan pengaruh, pengawasan pada program acara Nyantri On The 
Air di radio Gesma 97,6 FM. 
Output dari proses yang dilakukan tersebut, akan didapatkan 
manajemen siaran program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitan 
Penelitian ini dilaksanakan di studio Gesma 97, 6 FM yang 
beralamatkan di Jl. Proyek Bengawan Solo Pabelan, Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian akan dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan Mei 
hingga Agustus 2019. 
Tabel 1. Durasi Waktu Penelitian 
 
No 
 
Kegiatan 
Tahun 2019 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pra-Penelitian       
2. Penyusunan 
Proposal 
      
3.  Ujian Proposal       
4. Pengumpulan 
Data 
      
5. Penyusunan 
Laporan 
      
6. Ujian 
Munaqosyah 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan penulis adalah penelitian 
deskriptif kualitatif lapangan. Menurut Denchin Linchon (1987) dalam 
Moleong (2010: 5) penelitian kualitatif ialah penelitian yang dilakukan 
untuk mempelajari sebuah fenomena yang sedang terjadi melalui cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata serta dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
Pendapat Rakhmat (2005) dalam Abdi (2016) penelitian kualitatif 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis sebuah fakta atau 
karakteristik dengan faktual dan cermat. Sedangkan menurut Saryono 
(2010) dalam Hidayat (2012) penelitian kualitatif yakni untuk  menelaah, 
menemukan, menggambarkan serta menjelaskan mutu dari pengaruh sosial 
yang mana tidak dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan  deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan ialah langkah 
yang ditempuh untuk menemukan secara jelas mengenai fakta apa yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat pada waktu tertentu. pendekatan ini 
dipilih agar peneliti  dapat memperoleh gambaran informasi secara rinci 
sekaligus mendalam mengenai suatu gejala sosial di masyarakat yang 
bersifat fenomenologis. 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
metode penelitian yang akan digunakan peneliti ialah deskriptif kualitatif 
berupa pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. Penelitian 
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deskpitif merupakan penelitian yang berupaya meggambarkan rincian-
rincian khusus dari  keadaan, setting atau hubungan sosial yang 
berlangsung dalam lingkup subjek penelitian. 
Alasan pemilihan metode kualitatif deskriptif ini adalah peneliti ingin 
meneliti manajemen program siaran mulai dari perencanaan hingga 
evaluasi sebuah program khususnya program NOTA di radio Gesma 97,6 
FM secara mendalam. Dengan menggunakan metode ini, peneliti berharap 
bisa menghasilkan penelitian sesuai dengan yang direncanakan 
sebelumnya. 
Selanjutnya, berdasarkan asas penelitian kualitatif, analisis data dan 
sajian data akan dikerjakan jika telah  dilakukan pengumpulan data yang 
dianggap memadai dan selesai. Jika peneliti membuat kesimpulan yang 
mana dianggap kurang memadai maka diperlukan tindakan verifikasi 
dengan sasaran yang lebih focus.   
C. Subjek Penelitian 
Sesuai dengan metode penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, 
subjek penelitian yang telah dipilih yaitu informan atau narasumber yang 
mempunyai pengetahuan mendalam mengenai radio khususnya yang 
terlibat dalam program acara Nyantri On The Air di Gesma 97,6 FM. 
Setelah melakukan pra survei, maka yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini adalah narasumber program, penyiar dan penanggung jawab program 
Nyantri On The Air serta station manager. 
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Narasumber program Nyantri On The Air sangat penting dijadikan 
sebagai informan dikarenakan penyusunan materi dilakukan langsung oleh 
narasumber program tersebut, sehingga dari narasumber program penulis 
mengetahui bagaimana perencanaan dan pengemasan materi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Informan kedua 
adalah penyiar yang merangkap sebagai penanggung jawab. Selain 
mempelajari tema dan mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan, ia 
juga harus mempersiapkan menyiapkan teknis yang ada distudio serta 
bertanggung jawab penuh atas jalannya program Nyantri On The Air. Data 
yang diperoleh dari station manajer Gesma 97,6 FM juga akan membantu 
peneliti untuk menggali data lebih dalam terkait manajemen  siaran 
program yang dijalankan. Data yang diperoleh dari ketiga informan 
merupakan data primer. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan data 
dilakukan dengan dua cara. Pertama, untuk data yang bersifat pokok 
(primer) dengan sumber utamanya wawancara. Kedua, bersifat sekunder 
yang dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara : 
1. Wawancara 
       Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk mendapatkan 
informasi. Kegiatan wawancara melibatkan dua pihak, yakni orang 
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yang mengajukan pertanyaan (pewawancara) dan orang yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan (narasumber). 
Tujuan dari wawancara seperti yang telah dikemukakan Lincoln 
dan Guba (1985: 266) dalam Moleong (2010: 186) antara lain ialah 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, kepedulian dan lain-lain. 
Wawancara merupakan cara memperoleh data yang dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, 
disampaikan melalui lisan kepada subjek penelitian. Teknik  
wawancara dilakukan secara langsung atau tatap muka antara peneliti 
dengan narasumber. 
Burhan Bungin (2012: 67) berpendapat bahwa ada dua jenis 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara secara 
mendalam. Penelitian ini menggunakan tipe wawancara mendalam 
(Indept Interview) dan pedoman wawancara (Interview Guide). Adapun 
fungsi dari wawancara mendalam ini ialah bisa menggali apa yang 
tersembunyi dari diri seseorang terkait masa lampau, masa kini dan 
masa yang akan datang. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan cara pengumpulan data 
yang dilakukan dengan melihat dan mengamati sendiri, dilanjutkan 
dengan mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. Selanjutnya, melalui pengamatan secara 
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langsung, memungkinkan peneliti mencatat kejadian, terkait dengan 
pengetahuan proporsional maupun yang langsung diperoleh dari data 
(Moleong, 1989: 174). 
Selain itu, Moleong (2010: 174) menambahkan bahwa teknik 
pengamatan memungkinkan peneliti untuk dapat memahami keadaan-
keadaan yang rumit. Situasi tersebut dimungkinkan terjadi jika peneliti 
ingin memperhatikan beberapa tingkah laku secara sekaligus. 
Sehingga, pengamatan dapat menjadi cara yang ampuh untuk situasi-
situasi yang rumit dan untuk perilaku yang kompleks cukup kompleks. 
Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek 
yang dipandang dapat dijadikan sumber data, misalnya mengamati dan 
mengikuti saat program NOTA mengudara di radio Gesma 97,6 FM, 
agar mengetahui, memahami permasalahan yang ada di dalamnya, dan 
agar peneliti memperoleh  data yang konkrit untuk dideskripsikan 
lebih lanjut lagi dalam penelitian ini, serta memudahkan penulis dalam 
menganalisis data. 
3. Dokumentasi 
Dapat digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber 
tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya monumental yang 
memberikan informasi bagi proses penelitian. Pada penelitian ini, 
dokumen bisa berbentuk company profile, pernyataan dan foto. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Maksud dari keabsahan data (Trustworthiness) adalah bahwa setiap 
keadaan harus memenuhi beberapa syarat, seperti mengandung nilai yang 
benar (tidak diada-adakan) dan memiliki dasar. Untuk menguji keabsahan 
data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Menurut Moleong (2010: 330) Triangulasi merupakan cara untuk 
mengecek data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Teknik Triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Denzim(1978) dalam Moleong (2010: 330) 
membedakan empat Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Jika seluruh data telah terkumpul, maka akan didapatkan data 
kualitatif yang sesuai dengan metode yang diambil. Dan hasil dari semua 
data yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam konsep analisis data kualitatif ,Bogdan dan Biklen (1982) 
dalam Moleong (2010: 248) berpendapat bahwa upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat disampaikan kepada orang lain. 
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Dalam teknik analisis data, penulis harus dapat memilah-milah data 
yang ada dan memadukannya kembali. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis data dari lapangan Model Miles dan Huberman. 
Miles dan Huberman (1984) yang mereka sampaikan dalam buku 
Qualitative Data Analysis. Dalam Sugiono (2015: 246) aktivitas pada 
analisis data kualitatif dilakukan dengan sungguh-sungguh dan berlaku 
secara terus-menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Miles 
dan Huberman mengemukakan dalam Sugiono (2015: 246) model analisis 
intensif diantarnya ialah : 
1. Reduksi Data 
       Reduksi data ialah proses memilih, memfokuskan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul di catatan-catatan yang diperoleh di lapangan.  Reduksi data 
akan dilaksanakan dengan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada poin-poin yang penting, dicari tema serta 
polanya. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif lapangan, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian-uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Biasanya yang sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan model teks 
naratif. Penyajian data yang dilakukan dengan menyusun informasi 
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secara sistematis, pada akhirnya akan memudahkan peneliti memahami 
keadaan yang terjadi. 
3. Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berisi jawaban atas 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.  Namun, di sisi 
lain, bisa jadi tidak bisa menjawab rumusan awal karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif sifatnya masih sementara 
dan akan terus berkembang. Hal ini tentunya berkaitan dengan peneliti 
lain yang ingin mengembangkan penelitian kualitatif, sesuai dengan 
permasalahan lain yang baru ditemukan. 
Teknik analisis ini memiliki prinsip yaitu mengolah dan 
menganalisis data-data yang  yang terkumpul menjadi data yang 
sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Radio Gesma 97,6 FM 
a. Sejarah dan Profil Gesma 97,6 FM 
PT. Radio Gema Suara Makmur berbasis di kabupaten 
Sukoharjo yang merupakan kawasan eks-Karesidenan Surakarta 
yang dikenal sebagai Soloraya. PT. Radio Gema Suara Makmur 
lahir dari kepedulian untuk menyediakan saluran informasi 
edukatif yang toleran, santun dan kreatif bagi masyarakat 
Sukoharjo dan sekitarnya.  
Pada waktu itu masyarakat Indonesia dan termasuk Sukoharjo 
sedang mulai bangkit dari krisis moneter yang terjadi pada tahun 
1998 dengan berbagai implikasinya. Di masyarakat sedang terjadi 
kelesuan usaha, pengangguran tinggi, dan dinamika sosial 
kemasyarakatan dan sosial keagamaan yang menguras energi. 
(Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 2018). 
Dalam situasi pemulihan itu Kabupaten Sukoharjo menetapkan 
visinya “Terwujudnya masyarakat Sukoharjo yang sejahtera, maju, 
dan bermartabat didukung pemerintahan yang profesional.” 
Misinya ditetapkan sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, kesejahteraan 
masyarakat dan pembangunan infrastruktur yang terukur, 
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terarah, adil, dengan memperhatikan kelestarian lingkungan 
hidup. 
2) Membangun manajemen pemerintahan yang profesional, bersih 
dan yang berbasis pada pelayanan masyarakat. 
3) Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram, 
demokratis dan dinamis. 
4) Mendorong kemandirian ekonomi yang berbasis pada pertanian 
dan industri serta pengelolaan potensi daerah. 
5) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan 
bermasyarakat. 
(Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 2018). 
Sejalan dengan itu, maka para pendiri PT. Gema Suara 
Makmur berusaha untuk memadukan sumber dayanya agar dapat 
berpartisipasi dalam upaya pemerintah melalui bidang penyiaran 
radio untuk memperkukuh integritas nasional, terbinanya watak 
dan jatidiri bangsa yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka 
membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil, dan 
sejahtera (Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 2018). 
Usaha itu dapat diawali dengan berdirinya PT. Gema Suara 
Makmur yang dicatatkan pada Notaris Ny. Masruro, SH pada 
tanggal 4 November 2000. Akta pendirian PT. Gema Suara 
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Makmur mendapatkan  pengesahan dari Departemen Kehakiman & 
HAM dengan Nomor C-24. 513 HT.01.01 TH.2000, tertanggal 23 
Nopember 2000. Dan pada tahun 2007 PT. Gema Suara Makmur 
mendapatkan Izin Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) dari Menteri 
Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia di Jakarta 02 
Agustus 2007 dengan Nomor: 355 /KEP/M.KOMINFO/08/2007. 
Pada pelaksanaannya PT. Gema Suara Makmur memiliki nama siar 
GSM FM kemudian diakronimkan menjadi Gesma FM 
(Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 2018). 
b. Visi Misi 
     Visi : 
Sebagai saluran informasi edukatif yang toleran, santun dan    
kreatif. 
Misi : 
1) Memberdayakan dan mencerahkan pendengar. 
2) Menyediakan hiburan, informasi dan gaya hidup yang 
positif. 
3) Memberikan solusi kepada mitra usaha. 
4) Melaksanakan fungsi sebagai Lembaga Penyiaran 
Swasta radio  yang mampu menjembatani kepentingan 
umum. 
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5) Mengenalkan muatan pembangunan perdamaian melalui 
tagline “kreatif, gaul dan santun”. (Dokumentasi: Studi 
Kelayakan Gesma: 2018). 
c. Aspek Program Siaran 
1) Segmentasi Target 
Secara geografis, Sukoharjo berlokasi di antara Bagian 
Ujung Timur 110.57 derajat LS, Bagian Ujung Sebelah Barat 
110 42 derajat LS, Bagian Ujung Sebelah Utara 7.32 derajat 
BT, Bagian Ujung Sebelah Utara 7.49 derajat 32.00 derajat BT. 
Luasnya mencapai 46,666 Km2, atau 1,43% luas wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sukoharjo memilki batas-
batas wilayah administrasi sebagai berikut : 
a)  Sebelah Utara : Kota Surakarta dan Kab. Karanganyar 
b) Sebelah Selatan : Kab. Gunung Kidul dan Kab. Wonogiri 
c) Sebelah Timur : Kab. Karanganyar 
d) Sebelah Barat : Kab. Boyolali dan Klaten 
(Dokumentasi : Studi Kelayakan Gesma, 2018) 
Dari segi pendidikan,  maka di Sukoharjo terdapat tiga 
kampus besar yang berlokasi di Sukoharjo, yaitu Universitas 
Bangun Nusantara (Univet), Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. Selain itu juga terdapat tiga kampus seperti sekolah 
tinggi ekonomi dan puluhan lembaga pendidikan keterampilan. 
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Sentra-sentra pengembangan itu mendorong dinamika 
masyarakat Sukoharjo dari segi arus  informasi dan arus 
manusia (Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 2018) 
 Dari segi budaya, masyarakat Sukoharjo adalah masyarakat 
bertradisi Jawa, sebagian kecil pendatang dari daerah budaya 
lainnya seperti Tionghoa, Maluku, Madura, Sunda, 
Minangkabau, Medan, Banjarmasin, Pakistan, Arab dan 
sebagainya (Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 2018). 
 Secara sosial keagamaan dan pergerakan ideologis 
masyarakat Sukoharjo adalah yang paling dinamis dan menyita 
perhatian khusus dibandingkan daerah-daerah lainnya di 
Indonesia. Selain enam agama yang diakui oleh pemerintah, di 
kabupaten ini terdapat banyak aliran kepercayaan. Sebagian 
besar kelompok keagamaan memiliki ketertarikan kuat dengan 
Budaya Jawa, dan sebagian kecil menjaga jarak dari idiom-
idiom Budaya Jawa (Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 
2018). 
 Segmen pendengar berdasar SES adalah semua strata (A-D) 
dengan berbagai kalangan umur, pendidikan dan kultur. Porsi 
siaran juga memperhatikan pendengar dari kalangan usia 15 
hingga 39 tahun. Penduduk yang berusia 15 hingga 20 tahun 
sebanyak 25%, yang berusia 20 hingga 29 tahun mencapai 
45%, dan yang berusia 30 hingga 39 sebanyak 20%. Dengan 
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demikian Radio Gesma 97,6 FM juga memperhatikan keluarga 
pasangan usia subur (Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma: 
2018). 
Radio Gesma 97,6 FM pada dasarnya membidik segmen 
keluarga, karena format acaranya, terutama yang berbentuk 
interaktif, diarahkan kepada keluarga (Dokumentasi: Studi 
Kelayakan Gesma: 2018). 
Dengan segmen yang luas, bukan berarti hal itu merupakan 
upaya Radio Gesma FM untuk meraup pangsa pasar iklan 
secara tidak terbatas. Penetapan segmen yang luas didasarkan 
visi dan misi radio ini untuk menjadi media massa yang 
berperan nyata dalam menciptakan masyarakat yang toleran, 
santun dan kreatif agar tercipta masyarakat yang maslahat. 
Artinya, semua lapisan masyarakat diharapkan menjadi 
audiens radio ini. 
Dengan segmentasi yang demikian, maka secara tidak 
langsung pangsa pasar iklan untuk radio ini juga besar. 
Konsekuensinya, radio ini selektif menerima iklan agar tidak 
melebihi 20% waktu siarannya dan tidak menyimpang dari visi 
dan misi yang telah ditetapkan. (Dokumentasi: Studi 
Kelayakan Gesma: 2018). 
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d. Format Siaran 
1) Berdasarkan Target Segmen 
Target segmen radio Gesma 97,6 FM adalah semua lapisan 
masyarakat, sehingga format siaran yang dipilih adalah sebuah 
format yang relatif umum dan bisa diterima semua kalangan. 
Format yang dipilih adalah format umum, dengan porsi sebagai 
berikut : 
a) Agama   15% 
b) Layanan  Masyarakat 5% 
c) Iklan   19% 
d) Hiburan   19% 
e) Informasi  15% 
f) Pendidikan  17% 
g) Berita   10% 
(Dokumentasi: Studi Kelayakan Gesma, 2018) 
e. Penjelasan Format 
Program-program siaran dengan penekanan pada program 
media profit center, on air, dan off air, pendidikan multikultural, 
agama, budaya hidup di masyarakat, penguatan kreativitas, dan 
membangun kepekaan sosial. 
1) Media Profit Center menekankan pada promosi ketahanan 
pangan, pertanian organic, usaha kecil dan rintisan, energy 
terbarukan, teknologi ramah lingkungan, perbincangan bisnis 
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yang dapat disiarkan aspek pengetahuan aplikatifnya, dan 
bisnis berbasis ekonomi kreatif. 
2) Pendidikan multikultural mengarahkan pada pencegahan 
diskriminasi, penyadaran mengenai hak asasi manusia, 
penghormatan kepada hukum, dukungan bagi pemerintahan 
yang bersih, pemberdayaan untuk rekonsiliasi, dan mendorong 
saling pemahaman antar budaya. 
3) Siaran agama bermuatkan kajian klarifikatif, tanya jawab 
perihal agama, penguatan teladan beragama, promosi keluarga 
maslahat/sakinah, aksentuasi nilai-nilai agama ke dalam budaya 
positif masyarakat, dan mengampanyekan kemashlahatan 
dalam konteks kehidupan yang beregerak dinamis. 
4) Budaya hidup bersama di masyarakat ditekankan kepada 
penguatan etos kerja, penguatan tanggung jawab individu dan 
warga Negara, pembiasaan sikap hormat terhadap sesame, 
penguatan empat pilar kebangsaan, dan pewartaan mengenai 
kekhasan budaya. 
5) Penguatan kreatifitas dirancang untuk menggali dan 
menyiarkan ide-ide baru di bidang pendidikan, teknologi, 
kewirausahaan, komersial, kewirausahaan sosial, kesenian, 
kepemudaan, serta pengembangan bakat anak-anak dan remaja. 
6) Membangun kepekaan sosial dimaksudkan untuk menguatkan  
harapan dari kalangan masyarakat yang sedang mengalami 
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kerentanan, karena sakit, different abilities (diffable), 
berkebutuhan khusus, dan tertimpa kemalangan; juga siaran 
yang bermuatkan pelestarian lingkungan hidup dan 
pengurangan potensi bencana. (Wawancara dengan Armand, 17 
Juni 2019). 
f. Program-Program Gesma FM 
Produk dan program Gesma 97,6 FM menekankan pada tema-
tema media profit center, pendidikan multikultural, agama, budaya 
kehidupan di masyarakat, penguatan kreativitas, serta membangun 
kepekaan sosial. Radio Gesma 97,6 FM memilih musik yang 
mampu menyuguhkan hiburan kreatif yang tidak bertentangan 
dengan kesusilaan dan universal. Aliran musik yang diprioritaskan 
adalah pop, dangdut, religi/gambus, music tradisional daerah, dan 
hiphop. Berdasarkan asal usul karya 90% musik karya anak negeri 
dan 10% musik internasional.  
Gesma 97,6 FM menyapa pendengar dengan sebutan 
Gesmania. Radio ini mengusung tagline kreatif, gaul, dan santun, 
serta mengudara pada pukul 05:00 sampai dengan 24:00 WIB. 
Adapun program-program yang ada di radio Gesma 97,6 FM ialah: 
1) Murotal Alquran 
Program ini merupakan rekaman tartil Al Quran yang diputar 
setiap hari pada pukul 05:05 hingga 05:30 WIB. 
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2) Sinar Pagi 
Program ini merupakan program siraman rohani yaitu memutar 
ceramah setiap hari pukul 05:30 sampai 06:00 WIB.  
3) Gesma Menyapa 
Program Gesma Menyapa merupakan program interaktif untuk 
menyapa aktivitas pagi hari Gesmania. Mengudara setiap Senin 
hingga Sabtu pada pukul 06:00 s/d 08:00 WIB. 
4) Ngeteh Pagi 
Ngeteh Pagi merupakan program yang berisi tentang sajian 
ragam informasi terkini yang dikemas secara santai setiap hari 
Senin hingga Sabtu pada pukul 08:00 s/d 09:00 WIB. 
5) Gesma Kirana 
Nama Kirana memiliki arti Kumpulan Informasi Wanita. 
Sehingga program ini berisi ragam informasi terkini mengulik 
permasalahan dunia wanita yang dikemas secara santai. Gesma 
Kirana mengudara setiap hari Senin hingga Sabtu pukul 09:00 
s/d 10:00 WIB. Program ini disiarkan oleh wanita dan memutar 
lagu-lagu yang dinyanyikan oleh wanita. 
6) Memori Gesma 
Program Memori Gesma merupakan program hiburan musik 
pop kenangan untuk menemani pendengar dewasa saat jam 
istirahat setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Jumat dan Sabtu pada 
pukul 10:00 s/d 12:00 WIB. 
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7) Gesma Berkarya 
Program ini mengupas tips berwirausaha dalam tema usaha 
kecil, terkadang menghadirkan talkshow on air bersama para 
pelaku usaha mikro kecil menengah dan koperasi setiap Kamis 
pada jam 10:00 s/d 12:00 WIB. 
8) Gesma Bergoyang 
Program Gesma Bergoyang ialah program hiburan yang 
menyajikan tembang-tembang dangdut lintas generasi, 
mengudara setiap hari Senin hingga Minggu pada jam 12:00 
sampai 14:00 WIB. 
9) GP Maks 
GP Maks merupakan singkatan dari Gesma Play Musik Asik, 
yang mana program ini bersifat ceria dan menyenangkan berisi 
seputar informasi menarik dari kalangan anak muda dan 
memutarkan lagu lagu pop baik dari dalam dan luar negeri. 
Program GP Maks mengudara setiap hari Senin hingga Minggu 
pada pukul 14:00 sampai 16:00 WIB. 
10)  Bengkel Gesma  
Program berupa talkshow yang membahas tentang IPTEK dan 
Gedget serta diiringi dengan musik pop. Program Bengkel 
Gesma mengudara dari pukul 16:00 hingga 16:30 WIB. 
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11)  Senja Gesma 
Program ini ialah program yang menggaulkan praktik 
pendidikan karakter dan moralitas, lembaga dan tokoh 
pendidikan Indonesia dengan iringan music religi yang disukai 
oleh mayoritas masyarakat. Senja Gesma mengudara setiap  
hari Senin hingga Minggu pada pukul 16:00 sampai 18:00 
WIB. 
12)  Mutiara Gesma 
Mutiara Gesma ialah insert yang berisi ceramah. Diputar setiap 
hari Senin hingga Minggu pada pukul 18:00 sampai 19:00 
WIB. 
13)  Nyantri On The Air 
Nyantri On The Air merupakan program talkshow dakwah yang 
diunggulkan di Gesma 97,6 FM. program tersebut berisi kajian 
yang dikemas dalam perbincangan santai dengan Gus Dian 
perihal agama dan spiritualitas islam serta mengetengahkan 
tema terkini. Program ini mengudara setiap hari Kamis pada 
pukul 20:00 hingga 21:00 WIB. 
14)  Kelaga 
Kelaga merupakan singkatan dari Keluarga Gesma. Program 
ini merupakan program interaktif bincang santai seputar minat 
dan problem ringan bersama Gesmania dengan selingan lagu 
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klasik. Mengudara setiap Senin, Selasa, Rabu, Jumat, Sabtu 
dan Minggu pada pukul 19:00 sampai 21:00 WIB. 
15)  Ngigau 
Program Ngigau atau Ngilangin Galau ini merupakan curhat 
untuk Gesmania dan konseling psikologi untuk anak-anak 
muda bersama penyiar gaul dan santun dikemas dengan 
suasana yang akrab. Mengudara setiap hari Rabu pada pukul 
21:00 sampai 23:00 WIB. 
16)  Temperatur 
Temperatur atau Tembang Elok Pengantar Tidur adalah 
program yang dibuat untuk menemani Gesmania ke peraduan 
sekaligus menemani Gesmania yang masih mengerjakan tugas-
tugas dan persiapan esok hari. Mengudara setiap Senin sampai 
Minggu pada jam 21:00 sampai 23:00 WIB. 
17)  Kajian Malam 
Memutar rekaman pengajian yang disampaikan oleh para kyai 
dan ulama. Program ini diputar setiap hari pada pukul 23:00 
sampai 24:00 WIB. 
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g. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4. Struktur Organisasi Gesma 97,6 FM 
Sumber : Studi Kelayakan Gesma: 2018. 
 
Komisaris Utama 
Abdul Rozaq Shofawi 
Komisaris  
Raden Ganjar 
Suargani Djamhir 
Station  
Manager 
Agung Tri 
Nur Cahyo 
Direktur Utama 
M. Dian Nafi’ 
Manajer 
Keuangan 
Nur Sodiq 
Penanggung 
Jawab Usaha 
Ahmad Rofik 
Direktur 
Husein Syifa 
PR 
Abdul Choliq 
Rosyidi 
Teknis 
Yanuar 
Dwi  
Program 
Director 
Fikril Hakim 
Music 
Director 
Andre 
Kreatif & 
Produksi 
Arfa 
Penyiar 
1. Fiqi 3. Aldi  6. Afik   9. Andre       
2. Fey 4. Uzak 7. Nia  10. Endra 
3. Ardi 5. Dini  8. Icha  
  
86 
 
 
 
h. Tugas Pokok dan Fungsi Radio Gesma 97,6 FM 
1) Komisaris Utama dan Komisaris 
     Pemilik saham terbanyak 
2) Direktur Utama 
     Melakukan kontrol atau pengawasan secara menyeluruh atas 
semua nilai-nilai dan aktivitas perusahaan, menjaga kekayaan, 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan kinerja 
perusahaan serta bertanggung jawab kepada pemilik (dewan 
komisaris). 
3) Direktur 
     Mengelola, memimpin dan bertanggung jawab di bidang 
operasional dan kesinambungan produksi radio. Selain itu juga 
menyusun strategi, rencana program kerja dan sasaran jangka 
pendek (satu tahun), jangka menengah (dua sampai lima tahun) 
dan jangka panjang (lebih dari 5 tahun). Serta Menerjemahkan 
semua strategi dan kebijakan perusahaan ke dalam rencana dan 
realisasi program kerja  manajemen guna mencapai visi, misi, 
tujuan-sasaran radio dalam memperoleh pendengar dan 
posisioning. 
4) Penanggung Jawab Usaha 
     Mengatur jalannya usaha, mengontrol kegiatan usaha, serta 
melaporkan kegiatan usaha ke stakeholder. 
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5) Stasiun Manajer 
     Mengelola, memimpin dan berfungsi sebagai penanggung 
jawab operasional siaran harian. Selanjutnya melaksanakan 
seluruh proses kegiatan siaran dalam memperoleh pendengar 
sesuai dengan segmentasi dan targeting. Selain itu juga 
Mewakili direksi dalam menjalin kerja sama dan berhubungan 
dengan pihak luar yang berhubungan dengan penyiaran. Serta, 
Mengadakan evaluasi dan penilaian atas kinerja personel 
bagian siaran. 
6) Manajer Keuangan 
     Mengelola, memimpin dan bertanggung jawab di bidang 
keuangan dan umum. Selain itu juga mempersiapkan tagihan 
iklan yang telah habis masa tayang dan dokumen yang 
berkaitan dengan proses pembayaran iklan. Mengurus 
pengajuan budget dari bagian lain, menyiapkan kontrak kerja 
sama karyawan. Merekap kas harian, pendapatan, dan 
pengeluaran. Merekap buku bank merekap gaji atau honor 
karyawan dan bonus untuk tim pemasaran dan mempersiapkan 
laporan keuangan bulanan. 
7) Public Relation 
     Menjalin hubungan dan kerja sama dengan semua pihak 
yang terkait dengan radio seperti dinas pemerintah,  masyarakat 
pendengar, mitra kerja, lembaga, komunitas dan masyarakat di 
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kawasan layanan radio pada umumnya. Selain itu juga 
mengatur alokasi air time untuk kepentingan ke-PR-an dan 
promosi. Menentukan partner (media, mitra kerja lainnya) 
untuk kepentingan kehumasan dan promosi. 
8) Program Director 
     Membuat program, mengatur penyiar, bertanggung jawab 
atas jalannya program serta mengevaluasi program dan penyiar. 
9) Music director 
Menentukan kebijakan musik yang akan disajikan serta 
mengelola, mengadministrasikan, mengurus penataan-
penyimpanan, perbendaharaan musik dan lagu. Selain itu juga 
bertanggung jawab atas ketersediaan musik pendukung untuk 
semua siaran. Serta, membuat play list musik berdasarkan 
format yang telah ditentukan perusahaan. 
10)  Kreatif dan Produksi 
     Menciptakan, mengelola dan memelihara ide dan kreatif 
untuk program radio. Selain itu juga melayani dan memberikan 
dukungan kepada aktivitas sehari-hari program siaran, antara 
lain serta embantu kelancaran pekerjaan para kru atau penyiar. 
11) Teknisi 
     Menyediakan, merawat dan memelihara seluruh perangkat 
peralatan siaran dan perangkat teknis, bertanggung jawab untuk 
melaksanakan operasional peralatan dan kesiapan studio untuk 
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keperluan siar. Serta, membantu kesiapan teknik semua bagian 
dalam memproduksi atau membuat rekaman. 
12)  Penyiar 
       Menyampaikan materi siaran dari bagian siaran, 
menyiapkan dan memutar lagu berdasar play list dan iklan 
yang tersedia, serta membuat run down siaran.      
2. Sajian Data 
a. Program Nyantri On The Air 
Program siaran Nyantri On The Air ialah program yang 
disiarkan sejak tahun 2013. Program ini bertujuan untuk 
memberikan kesempatan ngaji melalui radio kepada pendengar 
yang tidak sempat  mengikuti pengajian di pesantren atau tempat 
lain. Pendengar diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
pertanyaan seputar tema yang sedang diangkat, selain itu juga  
disesuaikan dengan permasalahan yang sedang dihadapi dengan 
output pemecahan masalah seperti yang disampaikan oleh 
narasumber. 
Program Nyantri On The Air mengudara setiap hari kamis 
pukul 20.00 hingga 21.00  WIB. Pemilihan waktu tersebut 
disesuaikan dengan perhatian (Atensi) masyarakat setiap kamis 
malam atau malam jum’at, yaitu ngaji. Tema yang disampaikan 
mengetengahkan informasi terkini yang ada di masyarakat. 
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Program ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat bisa 
merasakan ngaji ala pesantren yang disiarkan di sebuah radio. 
Sehingga nama programnya pun Nyantri On The Air. Narasumber 
pernyampai materi ialah Kiai Dian Nafi’, pengasuh pondok 
pesantren. Hal tersebut dilakukan karena ilmu yang disampaikan 
oleh seorang Kiai itu sanadnya jelas, penjelasannya runtut dan 
mudah diterima oleh pendengar Gesma 97,6 FM. 
Program Nyantri On The Air dikemas sebagai obrolan santai 
tidak bersifat menggurui maupun intruksi. Hal tersebut dilakukan 
untuk membangkitkan ketertarikan (Interest) pendengar terhadap 
program Nyantri On The Air. Program ini merupakan program 
talkshow yang diunggulkan dalam dakwah, dengan menghadirkan 
narasumber Kiai Dian Nafi’ yang mana beliau adalah Pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, Makamhaji, Kartasura. 
Selain itu beliau merupakan Rais Am PWNU Jawa Tengah yang 
memiliki pengalaman di bidang penyelesaian konflik, dan 
pengalaman di bidang perdamaian hingga ke berbagai Negara di 
dunia. Kiai Dian juga mendapat penghargaan dari Solopos Award 
di bidang sosial masyarakat pada tahun 2012. 
Selain itu, Program Nyantri On The Air berisi konten-konten 
yang layak untuk didengarkan oleh masyarakat umum karena 
pesan yang disampaikan tidak ada unsur kalimat yang 
kontroversial. Pesan yang disampaikan oleh narasumber dirancang 
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untuk tidak menabrak opini masyarakat. sehingga bisa disimpulkan 
bahwa materi pada program Nyantri On The Air dibuat dan 
dipertimbangkan berdasarkan Perhatian (Atensi), Ketertarikan 
(Interest), dan Pendapat (Opini) pendengar radio Gesma 97,6 FM. 
b. Manajemen Siaran Program Nyantri On The Air 
       Perencanaan konten yang akan disampaikan pada program 
Nyantri On The Air dilakukan langsung oleh narasumber yaitu Kiai 
Dian. Nyantri On The Air selalu mengetengahkan tema terkini, 
sehingga usaha yang dilakukan oleh narasumber dalam 
menyampaikan materi, selain berbekal ilmu pengetahuan, ia juga 
terus mengikuti isu yang berkembang di masyarakat. Hal tersebut 
ditempuh dengan cara membaca buku, membaca koran,  membaca 
surat pembaca di koran, mengakses informasi dari redaktur koran, 
serta menyimak pertanyaan yang disampaikan pendengar saat on 
air. 
Narasumber juga mempertimbangkan apa yang akan 
disampaikan melalui banyak hal. Saat  menyusun materi atau 
memberikan tanggapan, narasumber juga mempersiapakannya 
melalui mendengarkan pendapat dari banyak pihak seperti para 
pendamping masyarakat, pendamping eks narapidana terorisme, 
aspirasi dalam grup mubaligh Soloraya, hingga pada website-
website yang berlawanan dengan arus utama pemikiran ulama di 
Indonesia. 
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Narasumber merancang materi sesuai dengan perhatian, 
ketertarikan dan pendapat pendengar. Hal tersebut dilakukan agar 
program Nyantri On The Air mencapai tujuannya dengan maksimal 
selain itu juga agar semakin diminati oleh banyak pendengar. 
Penyiar merangkap sebagai penanggung jawab program juga 
turut menyiapkan apa yang diperlukan saat mengudara di program 
Nyantri On The Air yakni dengan mempelajari  tema yang akan 
disampaikan narasumber dan mempersiapkan peralatan yang 
diperlukan saat mengudara.  
Hal-hal yang dilakukan ialah mengecek kelengkapan 
mikrofon, menyiapkan untuk perekaman saat mengudara, membagi 
pertanyaan yang akan disampaikan pada setiap segmen, berbincang 
ringan dengan narasumber agar bisa mendapatkan chemistry. 
Adapun ketika ada pertanyaan saat sedang mengudara, saat 
memutar iklan, pertanyaan sudah dikonsultasikan dengan 
narasumber. 
Dalam program Nyantri  On The Air, SDM dikelola sesuai 
dengan latar belakang dan pengalaman yang dimiliki. SDM yang 
berperan penting dalam program Nyantri On The Air ini ialah 
penyiar, narasumber dan penanggung jawab program. Pemilihan 
narasumber ialah Kiai Dian Nafi’, seorang intelektual dan ulama 
besar di Solo serta pengasuh pondok pesantren Al Muayyad 
Windan Makam Haji Kartasura. Pemilihan narasumber dari 
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pesantren tersebut dengan tujuan agar apa yang disampaikan itu 
sanadnya jelas, tidak mengada-ada, dan penyampaian bisa dikemas 
dengan santun dan runtut sehingga pendengar mudah menerima 
pesan yang disampaikan. 
Penyiar di program Nyantri On The Air merupakan penyiar 
yang sudah terlatih dan memiliki kemampuan public speaking yang 
bagus. Penyiar sering menjadi Master of Ceremony pada acara-
acara yang ada di Solo. Selain berbekal pengalaman public 
speaking, penyiar juga terus belajar untuk menemukan rumus 
menyusun pertanyaan yang tepat, selalu berpikir kritis, menerima 
kritik dan saran serta selalu mengembangkan kemampuan diri. 
upaya yang dilakukan untuk menciptakan antusiasme kru 
khususnya pada program Nyantri On The Air agar memberikan 
pekerjaan yang terbaik ialah dengan selalu menjalin komunikasi, 
bermusyawarah, memberikan motivasi serta pelatihan dan 
kepercayaan. Evaluasi dilaksanakan tiga bulan sekali. Adapun yang 
diavaluasi ialah lagu yang diputar dan penyiar terkait kata-kata 
yang disampaikan suasana yang diciptakan. 
B. Analisis Data 
Dari keseluruhan data yang diperoleh penulis di lapangan, peneliti 
menggunakan tiga jenis pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Diketahui bahwa manajemen siaran program 
Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM yang terdiri dari perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan dan memberikan pengaruh serta 
pengawasan atau evaluasi yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
Perencanaan pembuatan konten pada program Nyantri On The Air 
dilakukan oleh narasumber yaitu Kiai Dian Nafi’. 
Berikut kutipan wawancara dengan Kiai Dian Nafi’ selaku 
narasumber program Nyantri On The Air : 
Saya menyiapkan materi sendiri. Dalam menyiapkan materi itu 
juga berbeda-beda kesulitannya, sehingga waktu yang diperlukan 
pun juga berbeda-beda. Kadang-kadang satu jam, kadang-kadang 
empat jam, kadang-kadang stress sampe satu minggu. Apalagi kalo 
situasinya secara keamanan amat mencekam, misalnya densus 
nangkap sana, nangkap sana, nangkap sana. Saya harus ngomong 
di radio. Itu berat lho. Saya harus mempertimbangkan banyak hal. 
(Wawancara dengan Kiai Dian, narasumber Nyantri On The Air, 14 
Juli 2019). 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat dikatakan bahwa perencanaan 
pembuatan konten dilakukan dengan selektif dan mempertimbangkan 
banyak hal. Bahkan dalam mempersiapkan materi yang akan disampaikan, 
terkadang narasumber memerlukan waktu seminggu untuk menuntaskan 
satu materi yang akan disampaikan.  
Teori manajemen siaran mengatakan bahwa perencanaan yang baik 
ialah dengan memperhatikan apa yang harus dilakukan, waktu 
pelaksanaan, langkah-langkah untuk mencapainya dan siapa saja yang 
akan melalakukannya ( Morissan, 2013: 143). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam merencanakan tema yang 
akan disampaikan, selain mempersiapkan bekal ilmu pengetahuan, Kiai 
Dian juga sangat memperhatikan kebutuhan pendengar serta sangat 
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mengetahui arah dan tujuan program Nyantri On The Air. Hal ini selaras 
dengan apa yang Kiai Dian ungkapkan selaku narasumber Nyantri On The 
Air, sebagai berikut : 
Dalam mempersiapkan dan menyusun tema yang akan 
disampaikan itu saya menangkap dari berita-berita koran, berita 
televisi dan yang penting adalah surat-surat pembaca di koran. 
Selain itu juga respon dari pendengar sendiri kalau sedang siaran 
tiap harinya itu. Pertanyaan atau kegalauan apa yang sedang 
mereka rasakan, saya ingin nyantri on the air tidak berlawanan 
dengan mereka (pendengar). Tapi syukur bisa sesuai dengan AIO 
mereka.  A itu atensi (perhatian). perhatian mereka kalau malam 
hari malam jumat itu kayanya gak dangdut lah, perhatian mereka 
itu ngaji. Karena nuansanya nuansa ngaji. 
Nah I nya itu interest, interestnya mereka itu kalau tidak digurui 
makanya bentuknya kan obrolan, bincang-bincang santai, tidak 
dalam bentuk intruksi. Tiap ada orang yang tanya saya puji. Untuk 
membangkitkan interest. I nya harus ditingkatkan dikuatkan. 
Bertanyalah maka kau akan ada. 
Yang berikutnya lagi O, opini. Saya tidak nabrak opini mereka. 
Kalau mereka berbeda-beda partai politik saya sengaja tidak 
memihak. Saya netral saja. Pilihan apapun baik. Opini masyarakat 
itu jangan ditabrak. Jadi kita menyesuaikan AIO nya pendengar. 
Tema dibuat mempertimbangkan AIOnya pendengar. (Wawancara 
dengan Kiai Dian, narasumber Nyantri On The Air, 14 Juli 2019). 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Kiai Dian merencanakan 
setiap tema yang akan disampaikan dengan sangat matang. Selain itu, 
beliau juga paham betul langkah-langkah untuk mencapai tujuan dari 
perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya yaitu dengan 
memperhatikan A (Atensi), I (Interest), dan O (Opini) pendengar.  Hal 
tersebut menunjukkan keseriusan narasumber dalam  merencanakan, 
membuat tema dan mengemas materi sebelum disampaikan pada program 
Nyantri On The Air.  
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Perencanaan dan persiapan adalah komponen yang sangat diperlukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, terlebih dalam dunia radio 
yang bersifat selintas. Informasi yang disampaikan di radio langsung 
membekas di benak khalayak, sehingga perencanaan dan persiapan untuk 
membuat materi harus dilakukan dengan sangat baik dan Kiai Dian telah 
menerapkan hal tersebut. selain berbekal ilmu pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki, beliau juga terus berupaya meng-update 
informasi-informasi melalui banyak sumber. 
Berikut kutipan wawancara dengan Kiai Dian selaku Narasumber 
Nyantri On The Air : 
Saya banyak baca buku. Hampir tiap hari saya meluangkan waktu 
dua jam untuk baca buku. Buku terakhir yang saya beli itu yang 
aneh sekali, sepuluh jilid. Jilid sepuluh hanya indeks isinya, bahasa 
arab. Jilid satunya berjudul al kalimaat. Al kalimaat itu ya kalimat-
kalimat itu. Ada sekian puluh kalimat diulas disitu. Dahsyat. 
Manusia dan peristiwa. Aku bisa berpikir begitu karena baca kitab 
itu. Saya dikasih software sama Mbah Mustofa Bisri ada ribuan 
kitab di dalam laptop saya. Ada banyak temen-temen di luar radio, 
mereka adalah para pendamping masyarakat. ada yang 
mendampingi eks narapidana terorisme. Mereka sering saya 
dengarkan pendapatnya. Ada yang mendampingi mantan 
narapidana biasa, mereka sering saya dengar. Aspirasi atau aio 
yang ada di dalam grupnya mubaligh Solo Raya juga saya dengar 
pendapatnya. Dari kalangan dosen-dosen saya juga serap itu. 
Artinya saya menyusun bahan itu, meskipun saya tidak kelihatan 
konsultasi tentang suatu bahan, tetapi saya meyertakan pertimbang-
pertimbangan dari banyak pihak. Kadang-kadang saya itu juga 
mengakses dari redaktur-redaktur koran. (Wawancara dengan Kiai 
Dian, narasumber Nyantri On The Air, 14 Juli 2019). 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa persiapan pembuatan tema 
atau materi yang akan disampaikan pada program Nyantri On The Air 
bersumber dari banyak hal. Bahkan narasumber selalu menggali informasi-
informasi terbaru dan terus mengikuti isu-isu yang berkembang di 
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masyarakat. Upaya ini dilakukan untuk membuat materi yang akan 
disampaikan dapat terkonsep dengan rapi serta dapat menjadi pengetahuan 
dan pemecahan masalah bagi pendengar. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
program Nyantri On The Air terus berupaya mengimbangi apa yang 
sedang menjadi perbincangan di masyarakat. Meski begitu, materi yang 
disampaikan oleh narasumber tidak berupa ceramah yang bertele-tele akan 
tetapi dikemas bincang-bincang ringan dan tidak menggurui dengan tujuan 
agar pendengar tertarik dan selalu stay tune di program Nyantri On The 
Air. 
Hal tersebut dapat dilihat dari salah satu dokumentasi program 
Nyantri On The Air pada tanggal 1 Juni 2018 yang mengangkat tema 
Pandangan Hidup Bangsa. Saat mengudara, terdapat pendengar atas nama 
Wahyu yang bertanya melalui SMS (Short Message Service), berikut 
pertanyaan yang disampaikan oleh Wahyu : 
Assalamualaikum wr. wb Gus Dian. Pancasila sebagai pandangan 
hidup jaman sekarang ini, terkait adanya ormas islam, itu ada yang 
ingin menengakkkan syariat Islam di Indonesia dengan cara garis 
keras, apakah mereka ini hanya melihat sila pertama saja dari 
pancasila, atau bahkan tidak mengakui pancasila sebagai 
pandangan hidup? Terimakasih. (Dokumentasi rekaman Nyantri 
On The Air dengan tema Pandangan Hidup Bangsa, 1 Juni 2018). 
 
Setelah pertanyaan tersebut dibacakan oleh announcer, kemudian 
dilanjutkan penyampaian jawaban oleh Kiai Dian sebagai berikut : 
Pendengar yang dirahmati Allah dan juga mas Wahyu di Solo, 
terimakasih atas perhatian dan juga pertanyaan dari Mas Wahyu. 
Tentu menjadi sesuatu yang sangat penting bagi kita semua untuk 
mencermati perkembangan mutakhir sekarang. Edukasi atau 
pembelajaran masyarakat, termasuk wawasan kebangsaan itu perlu 
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terus menerus untuk dilakukan. Karena perkembangan masyarakat 
yang terjadi oleh faktor-faktor yang ada di  dalam diri masyarakat, 
dan juga pengaruh pemikiran-pemikiran dari luar Negara ini terus 
berlangsung. Apalagi dengan kemudahan, fasilitas, telekomunikasi 
sekarang. Oleh karena itu, kita perlu meneguhkan kembali 
kebangsaan kita, keindonesiaan kita, termasuk di dalam 
mengapresiasi pandangan hidup bangsa kita yaitu pancasila. Jika 
ada kelompok-kelompok di masyarakat yang ingin menggantikan 
dasar Negara kita Pancasila maka hal itu perlu dikembalikan lagi 
arahnya. Perlu ditemani, perlu dikembalikan, diajak kembali 
kepada arus utama bangsa kita. Karena jangan sampai ada bagian 
dari umat Islam yang tidak menghargai perjuangan-perjuangan 
masyarakat-masyarakat kita, pendiri bangsa Negara kita, yang 
sudah sedemikian kuat, memeras pemikiran, mengambil pelajaran-
pelajaran sejarah, termasuk di dalam kehidupan bersama. Dalam  
lingkup sebuah bangsa dan Negara. Apakah mereka memiliki 
motivasi untuk tidak memandang Pancasila sebagai sebagai 
pandangan hidup? Kita tidak tahu bagaimana pemikiran itu, tetapi 
yang penting bagi kita Mas Wahyu adalah mengukuhkan 
pandangan hidup bangsa Indonesia berupa Pancasila. Oleh karena 
itu, kita perlu bertanya apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 
adalah dapat melakukan apa saja yang menjadi hak konstitusional 
secara proporsional. Yang kedua dapat berpartisipasi dalam sebuah 
kehidupan kebangsaan yang terbuka, yang adil untuk mencari 
kemakmuran dan kerukunan bersama”. (Dokumentasi rekaman 
Nyantri On The Air dengan tema Pandangan Hidup Bangsa, 1 Juni 
2018). 
 
Dari dokumentasi di atas, dapat ketahui bahwa narasumber sangat 
menghargai dan mengapresiasi pertanyaan dari pendengar dengan 
mengucapkan terimakasih yang kemudian dilanjutkan dengan penjelasan 
jawaban yang mudah diterima serta tidak terkesan menggurui. Hal tersebut 
dilakukan untuk membangkitkan ketertarikan pendengar, meciptakan 
suasana yang santai, sehingga pendengar menjadi lebih terbuka atas 
masalah atau kegelisahan yang sedang dihadapi. Keahlian narasumber 
mempersiapkan dan  mengemas konten, membuat program Nyantri On 
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The Air  menjadi program talkshow dakwah yang paling diunggulkan di 
radio Gesma 97,6 FM. 
Persiapan materi pada program Nyantri On The Air  selalu dibuat 
dengan maksimal, akan tetapi justru tidak jarang materi tersebut tidak 
habis disampaikan. Hal ini diungkapkan oleh Kiai Dian selaku narasumber 
program Nyantri On The Air  : 
Kalau aku nyiapin bahan aku sudah menebak nebak dulu, nanti 
akan pertanyaannya begini. Udah tak siapin dulu. Maka caranya 
saat menyiapkan bahan itu tunduk dengan yang namanya retorika. 
bikinlah persiapan 100%. Sajikanlah 25% untuk presentasi, 
keluarkanlah 25% berikutnya untuk menjawab pertanyaan, 
keluarkan 25% berikutnya pada sesi kedua ketiga, keluarkanlah 
25% terakhir kalau kamu dihabisi, jadi ketika ada pertanyaan yang 
menghabisi, membantai, kita masih punya cadangan jawaban.  Jadi 
kalau nyiapain bahan, Saya sering lho kalau nyiapin bahan gak 
pernah habis. Karena apa, kurang mematikan pertanyaannya. 
Kurang dahsyat gitu pertanyaannya. (Wawancara dengan Kiai 
Dian, narasumber Nyantri On The Air, 14 Juli 2019). 
 
Ungkapan ini menjadi indikasi bahwa program Nyantri On The Air  
memang dipersiapkan secara serius dan menganggap sebuah perencanaan 
itu penting untuk dilakukan. Selaras dengan pernyataan Kiai Dian, penulis 
menemukan teks materi yang pernah dibawakan oleh Kiai Dian  pada 
program Nyantri On The Air dengan tema Mencegah Radikalisme ISIS di 
Indonesia yang mengudara pada tanggal 26 Januari 2015. Di dalam teks 
tersebut tersusun rapi mulai dari judul, nama penyusun, tanggal, 
pendahuluan, isi dan pendalaman materi. 
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Gambar 5. Teks Materi yang disusun oleh Kiai Dian 
(Sumber : Arsip Gesma 97,6 FM) 
 
Selain narasumber, announcer yang akan membawakan acara tersebut 
juga melakukan perencanaan dan persiapan yang matang. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Afik, selaku announcer program Nyantri On The Air, 
berikut ungkapannya : 
Iya, biasanya kan kalo Nyantri On The Air itu persiapannya sudah 
sejak beberapa hari sebelumnya sudah ditentuin tema. Berarti 
beberapa hari itu saya juga udah mempelajari tema tersebut dan 
nyiapin pertanyaan yang berkaitan dengan tema itu adapun nanti 
kalau misalnya narasumbernya, Gus Dian kalau kita panggil di on 
air NOTA itu,  itu kadang kalau datang cepat beliau sudah bawa 
persiapan lembaran-lembaran, yang isinya nanti materi yang akan 
dibawakan oleh Pak Dian. Kurang lebih pembahasannya seperti 
ini. Jadi saya bikin pertanyaan tambahan lagi, saya sesuaikan 
dengan teks itu. Atau nanti juga ada pertanyaan-pertanyaan dari 
pendengar-pendengar sebelumnya sudah saya konsultasikan ke 
narasumber, pak ini ada pertanyaan dari ini, pertanyaannya begini. 
Jadi nanti pas on air sudah benar-benar ngalir dan tidak 
menghabiskan durasi. (Wawancara dengan Afik, announcer 
program Nyantri On The Air, 19 Juli 2019). 
Dari  ungkapan di atas dapat diketahui bahwa penyiar benar-benar 
mempersiapkannya dengan sangat matang dan bertanggung jawab penuh 
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pada program  yang akan dibawakannya. Upaya tersebut dilakukan dengan  
tujuan meraih hasil maksimal. 
Hal yang tak kalah penting dari perencanaan adalah pengorganisasian. 
Pengorganisasian dilakukan untuk mengatur sumber daya manusia beserta 
tanggung jawab yang harus diemban oleh personel tertentu. Seperti yang 
dikemukakan Morissan (2013: 150) bahwa pengorganisasian merupakan 
langkah yang dilakukan untuk pemerincian tugas pekerjaan agar setiap 
individu bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya yang terbatas. 
Dalam melaksanakan program Nyantri On The Air ini membutuhkan 
tiga SDM yaitu announcer, narasumber dan penanggung jawab program. 
Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Armand selaku station 
manager sebagai berikut : 
iya, SDM yang berperan penting dalam program Nyantri On The 
Air adalah penyiar, narasumber dan penanggung jawab program. 
Alhamdulillah, sejauh ini orang yang berperan di dalamnya 
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sangat baik. Semua 
SDM yang terlibat sudah mahir pada bidangnya masing-masing. 
(Wawancara dengan Armand, Station Manager Gesma 97,6 FM, 
18 Juli 2019). 
 
Dari ungkapan tersebut dapat diketahui bahwa pihak-pihak yang 
melaksanakan tugas dalam program ini dipercaya karena memiliki 
kemampuan yang mumpuni dalam bidang masing-masing. Announcer 
yang dipilih untuk membawakan program ini telah terlatih dan memiliki 
pengalaman yang banyak serta jam terbang yang tinggi. Selain itu 
announcer telah terbiasa menjadi MC (Master of Ceremony), 
102 
 
 
 
membawakan acara talkshow dan praktik public speaking lainnya. Hal 
tersebut dibenarkan oleh Afik selaku announcer program Nyantri On The 
Air, berikut ulasannya : 
Ya Alhamdulillah, dengan memiliki pengalaman berbicara di 
depan banyak orang, seperti menjadi MC pada acara tertentu, 
memberikan sambutan, trus juga jam terbang siaran yang tinggi, 
mudah bergaul dengan narasumber sebuah acara itu menjadi poin 
plus tersendiri. Salah satunya saat menjadi penyiar di program 
Nyantri On The Air ini, apa yang sudah saya sampaikan tadi itu 
memang sangat berpengaruh pada kelancaran saya membawakan 
program ini. Akan tetapi, jangan lupa yang paling berpengaruh 
adalah ketika tidak berhenti belajar, menemukan rumus menyusun 
pertanyaan yang tepat, selalu berpikir kritis, dan selalu menerima 
kritik dan saran, kemudian selalu mengembangkan kemampuan 
diri, itu yang kontribusinya jauh lebih besar. (Wawancara dengan 
Afik, announcer program Nyantri On The Air, 19 Juli 2019). 
 
Narasumber pada program Nyantri On The Air bertugas untuk 
menyampaikan materi dakwah sesuai dengan tema yang diangkat pada 
momen tertentu. Selaras dengan namanya yaitu Nyantri On The Air  
program ini dikemas sebagaimana pendengar Gesma 97,6 FM sedang 
ngaji di udara bersama dengan Kiai besar namun dikemas dengan 
perbincangan santai untuk menarik pendengar. Berikut kutipan pernyataan 
yang disampaikan Armand selaku Station Manager Gesma 97,6 FM : 
Narasumber pada program Nyantri On The Air yaitu K.H M. Dian 
Nafi’. Beliau ialah seorang ulama besar di Solo, seorang 
intelektual, sekaligus Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan, Makamhaji, Kartasura. Selain itu beliau merupakan Rais 
Am PWNU Jawa Tengah yang memiliki pengalaman di bidang 
penyelesaian konflik, dan pengalaman di bidang perdamaian 
hingga ke berbagai Negara di dunia. (Wawancara dengan Armand, 
Station Manager Gesma 97,6 FM, 18 Juli 2019). 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pemilihan Kiai Dian 
menjadi narasumber di program Nyantri On The Air adalah langkah tepat 
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yang telah dilakukan untuk mencapai tujuan bersama. Profil dan latar 
belakang narasumber akan berpengaruh pada apa yang akan disampaikan. 
Melihat dari beberapa profil beliau sebagai pengasuh pondok pesantren 
dan telah berpengalaman pada bidang penyelesaian konflik, itu menjadi 
poin tambahan, yaitu narasumber dalam menyampaikan materi tidak 
berpotensi profokasi dan memperkeruh masalah yang ada di masyarakat. 
Justru dengan apa yang telah disampaikan narasumber, pendengar 
program Nyanri On The Air mendapatkan ilmu baru yang bisa untuk bekal 
hidup di masyarakat maupun menyelesaikan masalah yang sedang dialami. 
Perlu diingat juga bahwa pendengar  mau menyimak orang talkshow di 
radio itu maksimal hanya 15 menit. Sehingga apabila pemilihan 
narasumber kurang tepat, hal tersebut juga akan berpengaruh pada minat 
pendengar. 
Dalam Morissan (2013: 155) menyebutkan bahwa pada stasiun kecil 
atau menengah , tidak mustahil terdapat beberapa jabatan atau fungsi 
manajerial yang pekerjaannya dirangkap oleh satu orang. Penanggung 
jawab program dalam program Nyantri On The air ialah orang yang 
bertugas menjaga konsistensi acara, menginovasi agar acara lebih menarik, 
bertanggung jawab atas kelancaran acara terkait sarana dan prasarana. 
Dalam ranah ini, orang yang bertugas sebagai penanggung jawab program 
adalah orang yang sama yang melakukan tugas sebagai penyiar program 
Nyantri On The Air. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Armand 
selaku Station Manager seperti berikut : 
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ya, yang bertugas sebagai penanggung jawab acara adalah program 
director, untuk sementara memang penyiar merangkap sebagai 
program director, tapi alhamdulillah saat mengudara program ini 
selalu berjalan dengan lancar. (Wawancara dengan Armand, 
Station Manager Gesma 97,6 FM, 18 Juli 2019). 
 
Tak bisa dipungkiri bahwa radio Gesma 97,6 FM memang stasiun 
radio yang tidak muda lagi, akan tetapi memang dari struktur organisasi 
bisa dikatakan belum lengkap. Namun demikian, Gesma 97,6 FM terus 
berupaya untuk memberikan penyajian siaran program khususnya Nyantri 
On The Air dengan baik. Sehingga sebelum mengudara, Afik selaku 
penyiar dan program director menyiapkan segala peralatan yang 
dibutuhkan untuk mengudara. Berikut ungkapannya : 
Saya menyusun pertanyaan sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan.  Mempersiapkan semua yang ada di ruang siar seperti 
mengecek kelengkapan mixnya, keadaannya gimana, ngecek buat 
bikin rekamannya, natalisnya dulu disiapin, lanjut bagi-bagi 
segmennya, misalnya segmen pertama nanti untuk pertanyaan yang 
model bagaimana, segmen kedua seperti apa. Dan mengusahakan, 
saat narasumber sudah datang duluan setengah jam sebelum acara 
dimulai, kita ngobrol dulu biar bisa klop dulu, sama temanya nanti 
yang mau dibahas apa aja. (Wawancara dengan Afik, announcer 
program Nyantri On The Air, 19 Juli 2019). 
 
Dalam sebuah manajemen siaran, selain perencanaan dan 
pengorganisasian, komponen yang tak kalah penting adalah pengarahan 
dan memberikan pengaruh. Pengarahan dan memberikan pengaruh ini 
lebih kepada usaha yang dilakukan untuk merangsang dan mendorong 
antusiasme karyawan agar dapet melaksanakan tugas dan tanggung secara 
selektif (Morissan, 2013: 162). 
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Dalam sebuah instansi terlebih di dalam dunia penyiaran, merawat 
sumber daya manusia yang ada ialah hal krusial yang harus dilakukan, hal 
tersebut dilakukan untuk menciptakan antusiasme kru Gesma 97,6 FM 
khususnya yang terlibat di program Nyantri On The Air agar 
melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Berikut 
ungkapan Armand selaku station manager Gesma 97,6 FM : 
ya kita berupaya untuk selalu menjalin komunikasi, 
bermusyawarah, selalu bermusyawarah dan saling memberikan 
motivasi. Itu efeknya luar biasa. Selain itu juga pelatihan dan 
kepercayaan. Itu cara kami. (Wawancara dengan Armand, Station 
Manager Gesma 97,6 FM, 18 Juli 2019). 
Motivasi menjadi kunci utama untuk bisa mengikuti apa yang menjadi 
arahan. Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa mereka tidak pernah 
melepas komunikasi, dalam artian mereka selalu berinteraksi agar 
hubungan antar sesama selalu terjalin dengan baik yang pada akhirnya 
akan menghasilkan pekerjaan yang maksimal. Adapun hal lain yang 
dilakukan ialah pelatihan dan kepercayaan. Hal ini menjadi indikasi bahwa 
memang orang-orang yang terlibat di dalam program Nyantri On The Air 
dirawat dengan baik demi mencapai tujuan bersama. 
Komponen terakhir pada manajemen siaran adalah pengawasan. 
Fungsi pengawasan bisa disebut juga dengan evaluasi, penilaian dan 
perbaikan. Pengawasan merupakan proses yang dilakukan untuk 
mengetahui sudah tercapainya sebuah tujuan atau belum (Morissan, 2013: 
167). 
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 Sebuah program acara radio memang tidak bisa dibiarkan berjalan 
begitu saja, akan tetapi program harus selalu diawasi dan dievaluasi. 
Program Nyantri On The Air menerapkan hal itu, sebagaimana yang 
diungkapkan Armand selaku Station Manager Gesma 97,6 FM : 
ya kami ada evaluasi setiap tiga bulan sekali. kita evaluasi hostnya. 
Kita evaluasi lagu lagu yang kita puter saat itu. Trus kemudian 
mengadakan pendataan. Bagaimana sih caranya agar kita bisa 
menarik orang lain untuk masuk beratensi. Semacam itu. 
(Wawancara dengan Armand, Station Manager Gesma 97,6 FM, 
18 Juli 2019). 
 
Dalam mengelola program Nyantri On The Air, kru Gesma 97,6 FM 
memiliki kendala yaitu narasumber tidak pasti bisa hadir setiap kamis 
malam sesuai jadwal yang telah ditentukan. Mengingat hanya satu orang 
narasumber yang mengisi program Nyantri On The Air, yang mana beliau 
adalah ulama besar dan memiliki jam terbang yang tinggi baik nasional 
maupun internasional. Selain itu Kiai Dian juga sering diundang ke stasiun 
radio lain untuk menjadi narasumber seperti di radio RRI, Solo Radio 
hingga Solopos FM.  
 
 
Gambar 6. Kiai Dian menjadi narasumber di radio Solopos dan RRI 
(Sumber : Dokumentasi Kiai Dian Nafi’)  
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Gambar 7. Kiai Dian menjadi narasumber di Solo Radio dan 
menghadiri acara penting bersama Presiden RI. 
(Sumber : Dokumentasi Kiai Dian Nafi’) 
 
Ketika dikonfirmasi Armand selaku Station Manager mengungkapkan 
bahwa pernah ada usulan alternatif  dari pihak manajemen untuk 
mengganti narasumber akan tetapi kurang adanya chemistry sehingga 
pihak direksi merasa kurang cocok. Menanggapi hal tersebut, pihak gesma 
FM mengevaluasi dengan melakukan perekaman saat mengudara program 
Nyantri On The Air. Proses perekaman dilakukan guna untuk 
mengantisipasi narasumber yang berhalangan hadir. 
Selama waktu penelitian, Kiai Dian sedang berhalangan untuk hadir 
menjadi narasumber program Nyantri On The Air. Penulis melakukan 
observasi dengan mengamati langsung bagaimana proses pemutaran 
rekaman pada jam mengudara Nyantri On The Air yang dilakukan oleh 
Afik selaku Program Director atau Armand selaku Station Manager. 
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Gambar 6. Afik dan Armand sedang proses memutar rekaman program 
Nyantri On The Air 
(Sumber : Dokumentasi peneliti saat observasi) 
 
Rekaman yang diputar tetap mengetengahkan momen yang sedang in 
yaitu dengan menyesuaikan konten pada rekaman dengan momen yang 
sedang terjadi di masyarakat. Apabila tidak ada hari-hari besar atau 
momen yang penting untuk dipecahkan maka akan diputar tema-tema yang 
bersifat umum. Berikut rekaman yang diputar selama penelitian satu bulan 
lebih tiga minggu : 
Tabel 2. Daftar tema yang diputar selama peneltian 
No. Tanggal/Bulan 
(2019) 
Judul 
1. 30 Mei Penyucian Jiwa Ramadhan 
2. 6 Juni Silaturahmi 
3. 13 Juni Mencari Berkah 
4. 20 Juni Keluarga Sakinah 
5. 27 Juni Spiritualitas Iman dan Akhlaq dalam 
Islam 
6. 4 Juli Dosa maksiat 1 
7. 11 Juli Dosa Maksiat 2 
8. 18 Juli Ibadah haji 1 
   Sumber : Observasi di studio Gesma 97,6 FM 
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Adapun kendala teknik yang pernah dialami saat program Nyantri On 
The Air mengudara adalah suara penelfon yang kurang jelas akibat sinyal 
putus. Hal ini sesuai dengan disampaikan oleh Kiai Dian selaku 
narasumber program Nyantri On The Air sebagai berikut : 
kalau kendala teknisi itu biasanya sinyal putus. Sering sering putus  
sinyalnya. Karena apa? lha telpune lewat WhatsApp kok. Tapi kalo 
dari GSM kan lancar. Ada itu kendala, tapi Alhamdulillah teratasi. 
Tidak pernah sampai gagal siaran. Listrik mati  juga belum pernah. 
Sebelum nota mengudara itu sudah dicek listriknya. (Wawancara 
dengan Kiai Dian, Narasumber Nyantri On The Air, 18 Juli 2019). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan sajian data dan analisis yang telah dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan bahwa tahap perencanaan materi yang dilakukan oleh 
narasumber program Nyantri On The Air dikerjakan dengan sangat 
maksimal. Narasumber juga paham betul langkah-langkah untuk mencapai 
tujuan dari perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya yaitu dengan 
memperhatikan A (Atensi), I (Interest), dan O (Opini) pendengar.   
Pengorganisasian pada program acara Nyantri On The Air adalah 
pembagian tugas dan tanggung jawab sesuai dengan job disc masing-
masing. Narasumber bertugas untuk merencanakan, membuat tema, 
hingga mengemas sedemikian menarik saat disampaikan pada program 
Nyantri On The Air. Begitupun penyiar juga melakukan tugasnya sebagai 
penyiar yakni mempelajari tema dan menyusun pertanyaan serta membuat 
suasana Nyantri On The Air selalu fresh dan tidak membosankan. 
Penanggung jawab program bertugas untuk memastikan kelengkapan 
alat-alat dan komponen-komponen yang diperlukan saat mengudara serta 
bertanggung jawab pada kelancaran acara. Pemilihan orang yang bertugas 
dalam program ini dipertimbangkan berdasarkan latar belakang, profil, 
pengalaman guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
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Pengarahan dan memberikan pengaruh dilakukan dengan selalu 
berinteraksi agar hubungan antar sesama selalu terjalin dengan baik yang 
pada akhirnya akan menghasilkan pekerjaan yang maksimal. Adapun hal 
lain yang dilakukan ialah pelatihan dan kepercayaan. Hal ini menjadi 
indikasi bahwa memang orang-orang yang terlibat di dalam program 
Nyantri On The Air dirawat dengan baik demi mencapai tujuan bersama. 
Dalam mengelola program Nyantri On The Air, kru Gesma 97,6 FM 
memiliki kendala yaitu narasumber tidak pasti bisa hadir setiap kamis 
malam sesuai jadwal yang telah ditentukan. Menanggapi hal tersebut, 
pihak gesma FM mengevaluasi dengan melakukan perekaman saat 
mengudara program Nyantri On The Air. Proses perekaman dilakukan 
guna untuk mengantisipasi narasumber yang berhalangan hadir. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur  
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Selama penelitian, peneliti tidak bisa mengikuti on air program 
Nyantri On The Air, dikarenakan narasumber berhalangan hadir dan 
hanya memutar rekaman. 
2. Selama penelitian, peneliti tidak pernah mengikuti rapat evaluasi 
sehingga sulit untuk konfirmasi data yang diperoleh dari narasumber. 
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C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yakni manajemen siaran 
program Nyantri On The Air di radio Gesma 97,6 FM, maka berikut saran 
yang peneliti berikan : 
1. Peneliti berharap dari hasil penelitian ini, peneliti lain dapat meneliti 
lebih dalam tentang manajemen siaran program Nyantri On The Air di 
radio Gesma 97,6 FM.  
2. Manajemen siaran yang diterapkan dalam program Nyantri On The Air 
memang sudah baik, akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila rapat 
evaluasi dilakukan dengan lebih konsisten lagi. 
3. Radio Gesma 97,6 FM tetap mempertahankan manajemen yang telah 
diterapkan pada program Nyantri On The Air dan terus berinovasi dan 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada. 
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Wawancara dengan Afik, Announcer Nyantri On The Air. 
1. Sebagai penyiar apa persiapan yang biasanya anda lakukan? 
Jawab : 
Saya menyusun pertanyaan sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 
Mempersiapkan semua yang ada di ruang siar seperti mengecek 
kelengkapan mixnya, keadaannya gimana, ngecek buat bikin 
rekamannya, natalisnya dulu disiapin, lanjut bagi-bagi segmennya, 
misalnya segmen pertama nanti untuk pertanyaan yang model 
bagaimana, segmen kedua seperti apa. Dan mengusahakan, saat 
narasumber sudah datang duluan setengah jam sebelum acara dimulai, 
kita ngobrol dulu biar bisa klop dulu, sama temanya nanti yang mau 
dibahas apa aja. 
2. Berapa lama untuk mempersiapkan semua yang dibutuhkan saat mengudara? 
Jawab : 
Minimal setengah jam sudah cukup untuk mempersiapkan itu  
semuanya, karena sudah lumayan terbiasa untuk ngobrol, talkshow 
dengan Pak Dian. 
3. Kendala apa saja yang pernah dialami penyiar saat on air program Nyantri On 
The Air? 
Jawab : 
Kurang enak badan atau apa kita harus bisa handel, misalnya lagi flu 
harus siap tissue, siap air mineral di studio juga. Terus untuk kendala 
lainnya itu kendala teknis seperti ada hang ketika itu, trus sedikit 
ngebleng, saya harus bisa membikin suasana tetap mengalir , kita bikin 
narasumber kita yang banyak ngomong, waktu narasumber ngomong 
itu, penyiar mengusahakan habis ini mau ngomong apa, habis ini mau 
ngomong apalagi, mau direct tema ini kemana. 
 
 
 
 
4. Apakah penyiar juga mempelajari tema yang akan disampaikan di program 
Nyantri On The Air? 
Jawab : 
Iya, biasanya kan kalo Nyantri On The Air itu persiapannya sudah 
sejak beberapa hari sebelumnya sudah ditentuin tema. Berarti beberapa 
hari itu saya juga udah nyiapin pertanyaan yang berkaitan dengan tema 
itu adapun nanti kalau misalnya narasumbernya, Gus Dian kalau kita 
panggil di on air nota itu,  itu kadang kalau datang cepat beliau sudah 
bawa persiapan lembaran-lembaran, yang isinya nanti materi yang 
akan dibawakan oleh Pak Dian. Kurang lebih pembahasannya seperti 
ini. Jadi saya bikin pertanyaan lagi, saya sesuaikan dengan teks itu. 
Atau nanti juga ada pertanyaan-pertanyaan dari pendengar2 
sebelumnya sudah saya konsultasikan ke narasumber, pak ini ada 
pertanyaan dari ini, pertanyaannya begini. Jadi nanti pas on air sudah 
benar-benar ngalir dan tidak menghabiskan durasi.  
5. Apakah pengalaman penyiar baik ketika on air maupun off air itu 
berpengaruh pada saat membawakan program Nyantri On The Air? 
Jawab : 
Ya Alhamdulillah, dengan memiliki pengalaman berbicara di depan 
banyak orang, seperti menjadi MC pada acara tertentu, memberikan 
sambutan, trus juga jam terbang siaran yang tinggi, mudah bergaul 
dengan narasumber sebuah acara itu menjadi poin plus tersendiri. 
Salah satunya saat menjadi penyiar di program Nyantri On The Air ini, 
apa yang sudah saya sampaikan tadi itu memang sangat berpengaruh 
pada kelancaran saya membawakan program ini. Akan tetapi, jangan 
lupa yang paling berpengaruh adalah ketika tidak berhenti belajar, 
menemukan rumus menyusun pertanyaan yang tepat, selalu berpikir 
kritis, dan selalu menerima kritik dan saran, kemudian selalu 
 
 
 
 
mengembangkan kemampuan diri, itu yang kontribusinya jauh lebih 
besar 
6. Apa saja bentuk evaluasi yang diterima oleh anda sebagai penyiar? 
Jawab : 
Kalo evaluasi pernah. Baik ke penyiar maupun tema program yang 
sedang diangkat. Misalnya kalo kaya yang terakhir kemarin bersama 
Gus Dian itu ada masukan ke saya, kalau di akhir baiknya itu 
memberikan apresiasi kepada yang sudah bergabung. Nah kebetulan 
beberapa mengudara saya lupa untuk megapresiasi yang telah 
bergabung buat ngucapin terimakasih dll itu saya kemarin lupa dan itu 
saya dievaluasi.. Kalau untuk evaluasi yang lain pasti ada juga seperti 
misalnya, tema berikutnya harusnya ini nih, jadi persiapannya harus 
sudah dari sekarang ini itunya, biar lebih bagus lagi. dan dari 
masukan- masukan yang sudah ada berarti harus dimasukkan ke  
program Nyantri On The Air yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembaga penyiaran swasta.  
Ada beberapa jenis radio. Seperti radio komunitas yang mana tidak boleh beriklan, 
bolehnya memutar ILM. Kemudian ada radio milik pemerintah itu  LPK lembaga 
Penyiaran Khusus seperti RRI dan Pro 1 pro 2. Kalau radio swasta Ya itu seperti yang 
kita ketahui bersama bahwa lps itu bisa hidup karena bergeliat. Dalam artian bisa 
mencari iklan dan boleh memutar iklan. Tetapi di dalam menghidupi radio atau di 
dalam operasional radio itu, pencarian dana tidak hanya dari iklan, mungkin dari 
talkshow, dari sponsor acara yang lain entah acara on air offair, trus juga yang 
penting bukan hanya sekedar iklan. Ada acara-acara di mana itu bisa  menjadi 
pendapatan kita untuk operasiona radio gitul  
Karena sebenernya PT. Gema Suara Makmur ini kan berdiri sejak tahun 2000. Tetapi 
sejak tahun 2000 sampai 2010 itu namanya kan GSM gema suara makmur. Tahun 
2010 sampai dengan saat inisekarang itu berubah nama menjadi gesma fm sama gema 
suara makmur, cuamn dengan kepemilikian saham yang berbeda. Jadi begini cerita 
dari GSM berubah menjadi Gesma. Karena GSM saat itu sudah melekat di banyak 
orang bahwa GSM itu adalah singkatan dari Gema Suara Makmur. Tetapi GSM 
Goyang sak mareme. Maka radio lama sebelum gesma ini adlah lagu lagu lama lagu 
lagu campur sari , dangdut, dan lagu lagu yang bisa untuk goyanglah kalau sesuai 
dengan slogan mereka goyang sak mareme. Makanya dengan kepemilikan yang baru, 
sebagaimana yang kita ketahui radio itu tidak akan bisa jauh dari siapa pemiliknya. 
Kalau pak warseno dalang radionya ya bangsane kejawen. Kalau radio ini yang 
memiliki pak dian naïf, sebagai ulama berarti lagu ini tidak jauh dengan yang 
namanyan dakwah. 
Basic radio ini radio dakwah. tetapi segmen radio gesma ini kan multi segmen . salma 
klaten. Basicnya dakwah juga. Gesma itu dakwahnya gak harus khutbah panjang, 
kalau di gesma fm ini kan seperti yang lila tahu juga bahwa dj komen pun bisa jadi 
dakwah, insert-insertnya pun juga bernuansa dakwah . trus apasih yang membedakan 
 
 
 
 
gesma dengan yang lain ya, ya jelas, beda kalau kita sebenernya islam itukan 
rahamatan lil alamin, yang dakwah kita itu orang islam saja. Tapi untuk orang yang 
lain, dalam artian gini, setiap kita mengingatkan orang untuk berdoa, itu bukan hanya 
untuk orang islam saja. Agama lain pun pasti juga berdoa sebelum makan. ya 
bedanya disitu aja sih, ada juga radio yang basicnya itu memang dakwah seperti radio 
al hidayah tapi jelas jelas kalau al hidayah itu hanya melayani nahdliin. Gesma fm 
beda dengan targetnya alhidayah karena pendengar kita bukan hanya orang muslim 
lho , kemarin pas jumpa monitor kita jumpa juga dengan nasrani pendukungnya. Ya 
itu sempat kita adakan obrolan2. Ya intinya gesma fm ini inginmenjadi radio yang 
dimana bisa diterima oleh masyarakat banyak. Radio yang pancasilais. Nasionalis, 
religious, mandiri, gotong royong, pokoknya yang berhubungan dengan pancasila 
seperti itu.  
Salma, MH fm, al hidayah, rds. Juga radio dakwah cumin ada beberapa perbedaan. 
Dia berdakwah dengan caranya yaitu tidak memutar music hanyaa nasyid, hanya 
melalui mulut saja. Salma tu sama seperti kita, tapi dia lebih banyak memutar info 
kesehatan. Ada juga radio mentari. Salma itu lebih ke kesehatan, karena radio itu ada 
karena dari pengurus yayasan rumah sakit islam klaten  RSI klaten, kalo 
muhammadiyah ya teman2 dari muhammadiyah radio mentari..  
Apa yang disampaikan salma ini mirip2 sama mentari fm. kalo mentari fm ini bekerja 
sama dengan pku muhammadiyah tapi kalo salma FM itu bekerja sama dengan 
Rumah sakit islam klaten. Tapi ngomongin sakit perut cara menanggulanginya itu 
sama, cumin cara penyampaiannya berbeda. Di sana juga ada lagu lagu Indonesia 
manca juga ada. Kalau dulu gak muter untuk alhidayah kalau sekarang kurang tau. 
Karena saya jarang monitoring sekarang karena sering mati juga setelah pemancar 
dipindah ke karangpandan. Salma, mentari alhidayah komersil semua. Kalo alhidayah 
berangkat dari komunitas. Nama komunitasnya al hidayah. Nama komersilnya AHA 
FM.  
 
 
 
 
Kalo MH itu dulu namanya MQ manajemen qolbu. MH itu deket rumah sakit bayat 
minulyo. Sekitar pasar depok ke kanan.  
 
Evaluasi. 
Sebenernya ada. Tapi kalau kita mengevaluasi bapak tidak mungkin. kita evaluasi 
hostnya. Kita evaluasi lagu lagu yang kita puter saat itu. Trus kemudian mengadakan 
pendataan . bagaimana sih caranya agar kita bisa menarik orang lain untuk masuk 
beratensi. Karena awal awal nota itu ada, orang mengomentari nota itu seperti 
sungkan gitu, karena tema yang dibahas itu agak berat berat gitu. Karena boleh 
dikatakan bahwa pak dian itu kan semacam kaya ilmuan.  Tapi setelah kita ada 
semakin kesini lebih diturunkan gratenya. Karena pendengar gesma itu kan menengah 
kebawah jadi . 
Yang dievaluasi itu bagian music, host, materi untuk tidak terlalu tinggi. 
Harusnya ada bulanan. Pas ketemu trus ngobrol-ngobrol, atau pas rapatbesar saat itu. 
Karena sibuknya pak dian. Kita memutar ulang sesuai dengan keadaan yang dialami 
masyarakat.  tapi kalau bapak pas tidak repot ya setiap minggu jalan terus  
Bagaimana menjadikan program itu menarik, karena yang menjadi pilot itu kan  
Orang mau mendengarkan orang berbicara itu kan tidak lama apalagi di radio. Jadi 
untuk membuat orang betah berlama-lama mendengarkan radio tergantung 
announcerya. Karena kalo atensi dengan pak dian . tapi kalau hostnya tidak pandai 
untuk membuat itu menarik ya itu yang jadi masalah  
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kiai Dian Nafi’, narasumber program Nyantri On The Air 
14 Juli 2019 
1. Bagaimana anda menyiapkan tema yang akan disampaikan, apakah terdapat 
fenomena tertentu yang melatar belakangi, sehingga hal tersebut kemudian 
dijadikan sebagai tema pada program NOTA? 
Jawab :  
Saya menangkap dari berita-berita koran, berita televisi dan yang 
penting adalah surat-surat pembaca di Koran. Juga respon dari 
pendengar sendiri kalau sedang siaran tiap harinya itu. Pertanyaan atau 
kegalauan apa yang sedang mereka rasakan, saya ingin nyantri on the 
air tidak berlawanan dengan mereka (pendengar). Tapi syukur bisa 
sesuai dengan AIO mereka.  A itu atensi (perhatian). perhatian mereka 
kalau malam hari malam jumat itu kayanya gak dangdut lah, perhatian 
mereka itu ngaji. Karena nuansanya nuansa ngaji. 
Nah I nya itu interest, interestnya mereka tu kalau tidak digurui 
makanya bentuknya kan obrolan, bincang-bincang santai, tidak dalam 
bentuk intruksi. Tiap ada orang yang tanya saya puji. Untuk 
membangkitkan interest. I nya harus ditingkatkan dikuatkan. 
Bertanyalah maka kau akan ada. 
Yang berikutnya lagi O, opini. Saya tidak nabrak opini mereka. Kalau 
mereka berbeda-beda partai politik saya sengaja tidak memihak. Saya 
netral saja. Pilihan apapun baik. 
Opini masyarakat itu jangan ditabrak. Jadi kita menyesuaikan AIO nya 
pendengar. Tema dibuat mempertimbangkan aionya pendengar. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apa saja bentuk persiapan yang bapak lakukan sebelum menyampaikan 
materi? 
Jawab :  
saya banyak baca buku. Hampir tiap hari saya meluangkan waktu dua 
jam untuk baca buku. Buku terakhir yang saya beli itu yang aneh 
sekali, sepuluh jilid. Jilid sepuluh hanya indeks isinya, bahasa arab. 
Jilid satunya berjudul al kalimaat. Al kalimat itu ya kalimat-kalimat 
itu. Ada sekian puluh kalimat diulas disitu. Dahsyat. Manusia dan 
peristiwa. Aku bisa berpikir begitu karena baca kitab itu. Kitab itu 
secara keseluruhan berjudul risalatun nuur. Risalatunnuur itu berisi 
surat-suratnya an nur. Siapa An nur ? Sa’id Annur  Syahid itu seorang 
reformator. Meninggal di abad ke 20. 10 jilid itu ditulis di penjara. 
Ulama nasabandiyah. kalo Sekularisme. Kebijakan di turki itu sangat 
pasif. Ulama yang mengajak untuk kembali ke kehidupan religious 
dianggap menyalahi dan dipenjara. Saya nikmat sekali membaca buku 
itu. Saya banyak baca buku. Saya dikasih software sama mbah 
Mustofa Bisri ada ribuan kitab di dalam laptop saya.  Jadi sembari 
mendengarkan pertanyaan dari pendengar itu, saya langsung search di 
aplikasi saya dengan kata kunci tertentu saya bisa menyampaikan dalil 
berderet2. Ini ketrampilan yang mudah di pelajari kalau orang ngerti 
bahasa arab, kalau orang ngerti nahwu ngerti sorof. Mudah sekali. 
- Berarti bapak menyiapkan materi sendiri nggih? 
Jawab : 
saya menyiapkan materi sendiri. 
- Berapa lama pak kira kira 
Jawab : 
Kadang-kadang satu jam, kadang-kadang empat jam, kadang-kadang 
stress sampe satu minggu. Tiap tema berbeda beda kesulitannya. 
Apalagi kalo situaisnya secara keamanan amat mencekam, misalnya 
 
 
 
 
densus nangkap sana, nangkap sana, nangkap sana. Saya harus 
ngomong di radio. Itu berat lho. Saya harus mempertimbangkan 
banyak hal.  Aku ngomong A nanti radioku dibakar orang gimana. 
Saya ngomong blablabla nanti terorisnya bawain bom molotov lempar 
ke studio waa ratusan juta habislah. Kita harus mempertimbangkan 
AIO. Kadang-kadang sesuatu itu dipersiapkan lama. Hari-hari gini 
saya punya cadangan naskah yang belum saya selesai. Ada yang baru 
sedikit, pengantar, ada yang sudah selesai. di Solopos itu tiap bulan 
keluar. Cadangan naskahku banyak, Nanti dikeluarkan saat momen 
yang tepat.  
3. Tiap ada pertanyaan bapak menjawab secara spontan atau searching dulu di 
laptop? 
Jawab : 
Spontan, sembari aku sembari aku ngomong, mendengar pertanyaan, 
aku search di laptopku. Tapi jangan lupa, Kalau aku nyiapin bahan 
aku sudah menebak nebak dulu, nanti akan pertanyaannya begini. 
Udah tak siapin dulu. Maka caranya saat menyiapkan bahan itu tunduk 
dengan yang namanya retorika. Saya dulu mengambil mata kuliah 
retorika selama satu semester 2sks .bikinlah persiapan 100%. 
Sajikanlah 25% untuk presentasi, keluarkanlah 25% berikutnya untuk 
menjawab pertanyaan, keluarkan 25% berikutnya pada sesi kedua 
ketiga, keluarkanlah 25% terakhir kalau kamu dihabisi, jadi ketiak ada 
pernatyaan yang menghabisi, membantai, kita masih punya cadangan 
jawaban.  Jadi kalau nyiapain bahan, Saya sering lho kalau nyiapin 
bahan gak pernah habis. Karena apa, kurang mematikan 
pertanyaannya. Kurang dahsyat gitu pertanyaannya. Tapi ya ndak apa-
apa numpuk numpuk aja di sana. Naskah itu sampek numpuk-numpuk, 
tapi Ndak apa-apa, ndak usah merasa menyesal karena berbuat banyak. 
 
 
 
 
4. Apakah dalam mempersiapkan materi harus didiskusikan dengan pihak lain 
seperti penanggung jawab program atau penyiar ? 
Jawab :  
sering. Saya sering tanya gimana mas? Makanya saya punya cara 
tersendiri untuk ngecek itu. Kita kan ada grup ya. Kita punya grup 
berita gesma. Di Al Muayyad windan ini ada beberapa grup berita 
gesma. Kru kru gesma masuk di situ. Saya bisa ngecek sesuatu yang 
penting dan tidak penting di situ. Trus yang kedua ada grup internal, 
ini tempat untuk pengambilan keputusan sesuai dengan sumber 
dayanya. Pajak dll. 
Ada grup sendiri. Jadi kita harus musyarawah terus menerus. Ada 
bnyak tempat kosultasi ya. Di luar itu masih ada banyak temen-temen 
di luar radio, mereka adalah para pendamping masyarakat. ada yang 
mendampingi eks narapidana terorisme. Mereka sering saya dengarkan 
pendapatnya. Ada yang mendampingi mantan narapidana biasa, 
mereka sering saya dengar. Aspirasi atau aio yang ada di dalam 
grupnya mubaligh solo raya juga saya dengar pendapatnya. Dari 
kalangan dosen-dosen saya juga serap itu. Artinya saya menyusun 
bahan itu, meskipun saya tidak kelihatan konsultasi tentang suatu 
bahan, tetapi saya meyertakan pertimbang-pertimbangan dari banyak 
pihak. Kadang-kadang saya itu juga mengakses dari redaktur-redaktur 
Koran. Gimana kabarnya tentang ini? Aku gak ngomong kepada 
mereka mau saya pakai untuk NOTA, karena apa? karena memang 
tidak hanya saya pakai untuk nota semua, tapi juga saya pakai untuk 
khotbah saya, saya pakai untuk memberi pengarahan santri, saya pakai 
untuk diri saya sendiri juga. Tapi saya tidak masuk ke dalam ICS. 
Konon katanya itu sangat aktual sekali beritanya, tapi aku gak masuk 
di situ. sampai saat ini saya tidak pernah memakai ics untuk 
pertimbangan bahan nota.  
 
 
 
 
Dan website2 yang mohon. map yang berlawanan dengan arus utama 
pemikiran ulama di Indonesia kadang kadang juga say abaca. Kalau 
tidak, ya bagaimana saya mau “memberi tanggapan” gimana? 
Tanggapane kan ora nabrak to. Tanggapane kan membingkai, 
mendudukkan masalah. Aku usahaku begitu. Tapi berhasil tidaknya 
saya gak tau. Ya nanti saya segarkan lagi lah. Saya bikin lagi yang 
original. Ini mau lebaran adha ya, jadi harus kita bikin, Karena ada 
sudut pandang baru untuk memandang idul adha. 
5. Apakah pendengar yang telah bergabung di NOTA menyampaikan pertanyaan 
yang telah dipersiapkan oleh kru sebelumnya atau memang murni dari 
pertanyaan pendengar sendiri? 
Jawab : 
Original. Spontan. Cara kita mengkondisikan adalah, kita memberi 
tahu nanti notanya tentang ini. Kalau tidak ada pemberitahuan berarti 
nanti akan  siaran ulang. 
6. Apakah penyiar nota harus memiliki kriteria tertentu? dalam artian tidak 
sembarang penyiar boleh membawakan acara ini.? 
Jawab : 
Station manager yang menentukan. Siapa yang boleh jadi host untuk 
NOTA. Saya harus mempercayai station manager. Biar station 
managernya yang mempersiapkan, yang nglatih, untuk seluruh mata 
acara. Maka ditata. Yang ini kayaknya bakat, yang ini kayanya belum, 
yang ini kayanya bakat tapi belum muncul. Yang ini sudah muncul 
tapi agak gimana gitu ya nanti biar stasiun manajer yang menyiapkan. 
Saya selalu tanya ke stasiun manager kalau talkshow, karena slot 
waktu.  
 
 
 
 
 
 
 
7. Apa saja kendala yang pernah dialami saat mengudara di program NOTA? 
Jawab : 
Pernah. Aku mau berangkat ada tamu. Akhirnya aku ngomong cepet 
banget sama tamuku, eh aku mau siaran di radio kamu mau ikut apa 
ndak? Kadang-kadang gakmau. Yaudha kalau gitu besok lagi saya 
kesini pak. Eh urusanmu apa to? Saya mau ngundang Pak Dian besok 
untuk tahlilan. 
Kadang-kadang kunci sepeda gak ketemu. Pernah juga lupa, sudah 
kecapean, abis shalat istirahat sebentar, pas lihat jam badala udah 
hampir jam 08.00. akhirnya saya buru-buru ke studio. Tapi kalau 
memang sudah tidak memungkinkan untuk mengudara, saya hubungi 
orang-orang radio untuk memutar rekaman. Yang penting hak 
pendengar tetap terpenuhi. 
- Kalau saat mengudara mungkin ada kendala soal teknisi atau apa? 
Pernah, biasanya sinyal putus. Sering sering putus sinyalnya. Karena apa? 
lha telpune lewat WhatsApp kok. Tapi kalo dari GSM kan lancar. Ada itu 
kendala, tapi Alhamdulillah teratasi. Tidak pernah sampai gagal siaran. 
Listrik mati  juga belum pernah. Sebelum nota mengudara itu sudah dicek 
listriknya. 
 
 
